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ABSTRAK

DEPIL JELANTIA, (2022): Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based
Learning Terhadap Kemandirian Belajar Matematika Siswa di Kelas VII
SMP Negeri 34 Kerinci. Skripsi, Jurusan Tadris Matematika, Institut Agama
Islam Negeri Kerinci. Pembimbing: (I)Dr. Selvia Erita, MPd., (I1) Putri
Yulia, MPd.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah: (1) Perbedaan
kemandirian belajar matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran
problem based learning (PBL) dengan model pembelajaran konvensional di Kelas
VII SMP Negeri 34 Kerinci (2) kemandirian belajar matematika siswa yang
menggunakan model pembelajaran problem based learning di Kelas VII SMP
Negeri 34 Kerinci. Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VII SMP Negeri
34 Kerinci, untuk sampel penelitian terdiri dari 2 kelas dari 4 kelas dalam populasi.
Maka sampel dalam penelitian ini diambil dengan teknik cluster random sampling,
yang mana kelas VIl B sebagai kelas eksperimen dan kelas VII A sebagai kelas
kontrol. Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas data skor
kemandirian belajar siswa dari kedua kelas sampel tersebut diperoleh bahwa data
kedua kelas sampel normal dan homogen, sehingga untuk pengujian hipotesis
digunakan uji-t. Hasil penelitian diperoleh skor kemandirian belajar matematika
siswa di kelas eksperimen 77,12, sedangkan skor kemandirian belajar matematika
siswa di kelas kontrol adalah 73,88. Berdasarkan perhitungan uji t dengan uji
independent sample T-Test diperoleh nilai sig.(2-tailed) = 0,008 < 0,05. Dengan
hasil analisis uji t tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa terbukti adanya
perbedaan yang lebih baik menggunakan model pembelajaran problem based
learning (PBL) terhadap kemandirian belajar matematika siswa di kelas VII SMP
Negeri 34 Kerinci.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan
Kemandirian Belajar Matematika Siswa



ABSTRACT

DEPIL JELANTIA, (2022): The Effect of Problem Based Learning Model on
Students Mathematics Learning Independence in Class VII SMP Negeri 34
Kerinci. Thesis, Department of Mathematics Education, Kerinci State Islamic
Institude. Advisor: (1)Dr. Selvia Erita, MPd., (11) Putri Yulia, MPd.

This study aims to determine whether (1) the difference between students'
learning independence in mathematics using the problem based learning (PBL)
learning model with conventional learning models in Class VII SMP Negeri 34
Kerinci (2) students' mathematics learning independence using the problem based
learning model in Class VII SMP Negeri 34 Kerinci. The population in this study
were seventh grade students of SMP Negeri 34 Kerinci. for the research sample
consisting of 2 classes from 4 classes in the population, the sample in this study
was taken by the chuster random sampling technique, where class VII B was the
experimental class and class VII A was the control class. Based on the results of
the normality test and the homogeneity test of the student learning independence
score data from the two sample classes, it was found that the data of the two
sample classes was normal and homogeneous so that the t-test was used to test the
hypothesis.  The results of the study obtained that the score of students'
mathematics learning independence in the experimental class was 77.12. while the
score of students' mathematics learning independence in the control class was
73.88. Based on the calculation of the t-test with the independent sample T-Test,
the value of sig (2-tailed) was 0.008 <0.05. With the results of the t-test analysis,
it can be concluded that it is proven that there is a better difference using the
problem based learning (PBL) learning model on the independent learning of
mathematics in class VII SMP Negeri 34 Kerinci.

Keywords : Learning Model Problem Based Learning (PBL) and
Independent Mathematics Learning of Students
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika adalah salah satu diantara cabang ilmu pengetahuan yang
mempunyai peranan begitu penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologii. Penguasaan pembelajaran matematika oleh serangkaian siswa menjadi
suatu keharusan yang tidak bisaa ditawar lagi di dalam penataan nalar dan
pengambilan keputusan dalam era pada saatini(Siagian, 2016).

Matematika adalah salah satunya ilmu dasar yang harus dikuasai oleh
siswa, karena matematika saling berhubungan dari kehidupan manusia sehari-
hari. Oleh karena itu, matematika tidak dapat dipisahkan dengan kemandirian
belajar seorang siswa dalam mandiri mengerjakan proses pembelajaran
(Nurfadilah & Hakim, 2019). Berdasarkan definisi diatas matematika merupakan
suatu mata pelajaran yang memegang suatu hal penting dalaam kehidupan
manusia, mengetahui begitu pentingnya ilmu matematika maka dari itu perlu juga
diperhatikan tentang kemampuan dalam pembelajaran matematika, terutama pada
keinginan siswa belajar mandiri.

Kemandirian belajar siswaadalahh kesiapan seorang peserta didik atau
siswa dalam mengikuti pembelajaran sehingga memiliki sikap inisiatif dan tidak
ketergantungan dengan siswa lain , tanpa bantuan siswa lain diharapkan siswa

mandiri.



(Tahar & Enceng, 2006). Kemandirian sangat dibutuhkan oleh siswa agarr siswa
memiliki rasa tanggung jawab dalam mengatur kedisplinan dirinya dalam belajar.
Untuk membantu menumbuhkan kemandirian belajar siswa, terdapat beberapa
indikator kemandirian belajar menurut Listyani dalam (Saefullah et al., 2013)
adalah 1 Ketidak tergantunngan terhadap orang lain, 2 Memiliki kepercayaan
diiri, 3 Berperilaku disiplin, 4 Memiliki rasa tanggung jawab, 5 Berperilaku
berdasarkan inisiatif sendiri, dan 6 Melakukan kontrol diiri.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan pada tanggal 06
september 2021 di SMP Negeri 34 Kerinci, didapatkan hasil bahwa kemandiirian
belajar matematika siswa masih sangat rendah dikarenakan tidak sesuai dengan
indikator kemandirian belajar. Hal dibuktikan dengan haasil wawancara dengan
beberapa siswa yang menyatakan bahwa mereka belajar masih tergantung kepada
guru, jika tidak ada guru mereka tidak belajar. mereka juga mengatakan tidak
memiliki kepercayaan diri ketika menjawab soal yang ada.

Terlihat. Guru masih menggunakan model konvensional dalam
pembelajaran. Pembelajaran konvensional meliputi penyampaian materi dengan
metode ceramah. Terlihat pada saat guru menjeelaskan materi dan pemberian
tugas, sebagian siswa tidak mendengarkan dan mencontek hasil temannya.

Untuk membantu menumbuhkan kemandirian belajar matematika siswa,
guru harus menerapkan model pembelajaran yang efektif. Salah satu alternatif
model pembelajaran agar menumbuhkan kemandirian belajar siswa adalah model

pembelajaran probleem based learning (PBL), problem based learning memiliki



5 tahapan untuk menumbuhkan kemandirian belajar matematika siswa yaitu: 1.
Tahap orientasi, menentukan masalah 2. Tahap organisasi, mengarahkan siswa
untuk belajar 3. Tahap inkuiri, membuat penyelidikan mandiri dan kelompok 4.
Tahap presentasi, mengembankan dan menyajikan hasil karya 5. Tahap analisis
dan evaluasi, mengevaluasi serta analisis proses pemecahan masalah. Penerapan
model pembelajatan PBL ini diperkirakan dapat memudahkan siswa untuk
bertanggung jawab dalam pembelajaran.

Model Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang
melibatkaan siswa dalam memecahkan masalah dalam kehidupan nyata. Model
ini menyebabkan motiivasi dan rasa ingin tahu menjadi meningkat. Model PBL
juga menjadi tempat bagi siswa untuk dapat mengembangkan dan menyelesaikan
cara berpikir kritis dan keterampilan berpikir yang lebih tinnggi (Gunantara et al.,
2014).

Model pembelajaran PBL merupakan suatu model atau metode
pembelajaran melatih siswa untuuk memecahkan masalah dengan pengetahuan
yang dimiliki siswa. Proses tersebut akan membuat terbangunnya pengetahuan
baru yang lebih bermakna bagi siswa,juga menuntun siswa menyelesaikan
masalah yang dihadapinya di dalam sebuah kelompok kemudian belajar bekerja
sama untuk mencari solusi bagi.masalah yang nyata..Masalah tersebut digunakan
untuk mengaitkan rasa keingintahu, kemampuan analisis, dan inisiatif siswa

terhadap materi pelajaran.



Berdasarkan permasalahan yang ada, penelitiingin untuk melakukan
penelitian dengan judul“pengaruh model pembelajaran problem based
learning (PBL) terhadap kemandirian belajar matematika siswa di kelas V11
SMP Negeri 34 kerinci”.

. ldentifikasi Masalaah
Berdasarkan latar belaakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat
dididentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Pembelajaran masih sangat diambil alih oleh guru.
2. Kemandirian belajar mateematika siswa rendah.
3. Pembelajaran yang Dberlangsung belum memfasilitasi siswa untuk
menumbuhkan kemandirian belajarar matematika siswa.
. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang dipaparkan di atas, penulis akan
membatasi masalah yang diteliti dan penulis akan menentukan fokus penelitian
pada kemandirian belajar matematika siswa di kelas V11 di SMPN 34 Kerinci.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan yang masalah, maka rumusan masalah pada
penelitian ini yaitu:
1. Apakah terdapat perbedaan kemandiriaan siswa belajar materi matematika
siswa yang menggunakan model pembelajaran problem based learning (PBL)

dengan yanng menggunakan model pembelajaran konvensional?



2. Bagaimana kemandirian belajar matematika siswa yang menggunakan model
pembelajaran problem based learning (PBL)?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui perbedaan kemandirian belajar matematika siswa yang
menggunakan model pembelajaran problem based learning (PBL) dengan
yang menggunakan model pembelajaran konvensional.

2. Untuk mengetahui bagaimana kemandirian belajar matematika siswa yang
menggunakan model pembelajaran problem based learning (PBL).

F. Manfaat Penelitian
Seperti diatas, tujuan penelitian yang akan dilaksanakan, diharapkan
dapat diambil manfaat antara lain:
1. Bagi guru
a. Sebagai informasi bagi guru matematika yang mengalami permasalahan
dalam proses pembelajaran.

b. Untuk meningkatkan profesionalisme guru dalam mengajar.

c. Untuk menambah wawasan dan keterampilan guru dalam menerapkan
model kooperatif dalam proses pembelajaran sehingga dapat memperbaiki

proses dan hasil belajar.



2. Bagi siswa

a. Memberikan pengalaman yang lebih bervariasi sehingga dapaat
menumbuhkan kemandirian belajar matematika siswa di kelas VII SMP
Negeri 34 Kerinci.

b. Sebagai bahan masukan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa
terutama prestasi belajar matematika siswa.

3. Bagi peneliti

a. Sebagai bekal mempersiapkan diri sebagai calon guru

b. Mengembangkan kemampuan dalam melaksanakan pembelajaran yang
lebih baik.

c. Dapat meningkatkan pemahaman dan penguasaan peneliti terhadap model

pembelajaran problem based learning (PBL).



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Penbelajaran Matematika

Pembelajaran dalam arti sempit merupakan suatu pembelajaran yang dapat
diartikan sebagai proses atau dengan cara yang dilakukan agar seorang siswa
dapat melakukan kegiatan belajar, sedangkan belajar merupakan suatu proses
pergantian tingkah laku karena interaksi individu dengan lingkungannya dan
pengalaman. Kemudian pembelajaran dari arti luas merupakan serangkaian proses
atau kegiatan, yang bersifat interaktif dan komunikatif .(Arifin, 2009).

Mohammad menyatakan pembelajaran yaitu pertama, belajar merupakan
sebagai usaha mendapatkan perubahan perilaku. Kadua, bentuk pembelajaran
ditandai dengan pertukaran perilaku secara menyeluruh.Ketiga, pembelajaran
adalah suatu proses. Keempat, pembelajaran terjadi karena ada yang
menumbuhkan dan ada tujuan yang dicapai. Kelima, pembelajaran merupakan
bentuk pengalamanseseorang(Amir & Risnawati, 2015).

Pembelajaranadalah suatu kegiatan yang melibatkaan lingkungan dan
informasi yang telah disusun secara berencana untuk memudahkan siswa dalam

proses belajar. Lingkungan yang dimaksud di atas tidak hanya berupa tempatt



ketika pembelajaran itu berlangsung atau dimullai, juga merubah perilaku siswa
dengan mengunakan media dan peralatan yang diperlukan untuk menyampaikan
informasi atau pesan.

Berdasarkan definisi yang ada di atas dapat ditarik sebuah kesimpulan
bahwa pembelajaran merupakan suatu proses pendidik dalam mengaktifkan anak
didik untuk mengembangkan kemampuana siswa yang dimiliki melalui strategi,
media, metode, dan arah kegiatan yang terpadu dan terarah yang tujuannya untuk
mempermudah siswa dalam belajar.

Adapun pengertian matematika menurut Ruseffendi, matematika adalah
ilmu tentang struktur yang terorganisasi mulaai dari unsur yang tidak
didefinisikan, ke unsure yang terdefinisi, ke aksioma atau postulat, dan akhirnya
ke dalil. Matematika juga terdefinisi dengan cermat, jelas, dan akurat
representasinya menggunakan simbol (Isrok & Amelia, 2018).

Pembelajaran matematika merupakan suatu proses pendidik atau guru mata
pelajaran matematika dalam mengajarkan matematika kepada siswanya, yang
didalamnya terdapat upaya guru untuk menumbuhkan potensi, minat, bakat, dan
pengetahuan tentang matematika yang sangat beragam agar terjadi inters optimal
antara guru dengan siswa serta antar siswa dalam mempelajari matematika.

B. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
1. Pengertian model belajar dan pembelajaran
Model pembelajaran digunakann sebagai petokan perencanan

pelaksanaan belajar. Karena itu, pemilihan model sangat dipengaruhi oleh



sifat dari materi yang akan dicapai dalam pembelajaran tersebut, serta tingkat
kemampuan peserta didik. Setiap model pembelajaran mengarah pada desain
pembelajaran untuk membantu peserta (Silfiana, 2020).

Menurut Mulyatiningsih bahwa model pembelajaran merupakan suatu
istilah yang digunakan untuk menggambarkan penyelenggaraan proses belajar
mengajar dari awal sampai akhir (Isrok & Amelia, 2018). Model
pembelajaran diterapkan dengan berbagai macam kegiatan belajar mengajar
yang sesuai dengan karakteristik model tersebut.

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaraan adalah suatu pola rancangan yang menggambarkan suatu
proses interaksi antara guru dan siswa, dengan menerapkan berbagai macam
cara kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuuan yang diharapkan.

. Pengertian problem based learning (PBL)

Problem based learning(PBL) merupakan istilah lain dari
pembelajaran yang mengaitkan suatu masalah yang memberatkan pada
adanya suatu permasalahaan yang siswa hadapi dalam pembelajaran.
Permasalahan dijadikan sebagai titik awal dalam membangun konsep. Dalam
pembelajaran.matematika, siswa dihadapkan suatu masalah kehidupan
seeputar materi matematika. Melalui permasalahan tersebut siswa dapat
belajar dari apa yang terjadi di lingkungan sehari-hari sehingga dapat
mempermudah mereka dalam memahami dan menerapkan matematika dalam

kehidupan(lsrok & Amelia, 2018).
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Setelah masalah didapatkan maka berikutnya melakukan perumusan
masalah, dari masalah masalah tersebut kemudian dipecahkan secara bersama
sama dengan didiskusikan(Wulandari & Surjono, 2013).

Berdasarkan definisi yang dipaparkan dan dijelaskan di atas bahwa
modelpembelajaran problem based learning adalah suatu pembelajaran yang
berawal dengan suatu permasalahan kepada siswa yang terdapat dalam dunia
nyata dan menuntun siswa untuk dapat menyelesaikan atau memecahkan
masalah tersebut.

3. Karakteristik problem based learning (PBL)
a. Karakteristik pembelajaran PBL menurut Barraw dan Min Liu dalam
(Isrok & Amelia, 2018) :
1) Learning is student-centered
Proses pembelajaran dalam PBL lebih memfokuskan kepada
aktifitas siswa sehingga pembelajaran berpusat kepada siswa.
2) Authentic problem from the organizing focus for learning
Proses pembelajaran PBL identik dengan disajikannya suatu
masalah sebagai focus dalam pembelajaran.
3) New information is acquired through self-directed learning
Dalam proses pemecahan masalah, mungkin saja siswa belum
mengetahui dan memahami semua pengetahuan prasyaratan sehingga
siswa berusaha untuk mencari sendiri melalui sumbernya.

4) Learning occurs in small groups



5)
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Proses pembelajaran PBL dilakukan dengan menggunakan

kelompok kecil dalam belajar.

Teachers act as facilitators

Dalam pembelajaran PBL guru berperan sebagai fasilitator.

b. Reng dalam (Ashari & Salwah, 2017)menyatakan bahwa Pembelajaran

Berbasis Masalah memuat karakteristik sebagai berikut:

1)
2)
3)

4)

5)
6)
7)
8)

9)

masalah adalah titik awal pembelajaran,

masalah biasanya berkaitan dengan situasi nyata,

masalah biasanya memunculkan banyak pandangan atau perspektif,
masalahmenantang pengetahuan terkini, perilaku dan kompentensi
siswa,

mementingkan self regulated learning,

memanfaatkan berbagai macam sumber,

pembelajaran bersifat kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif,
mengembangkan kemampuan inkuiri dan pemecahan masalah siswa,

sintesis dan elaborasi di akhir pembelajaran,

4. langkah-langkah pembelajaran PBL

a. Menurut Yazdani dalam (Arief & Sudin, 2016) langkah-langkah

pembelajaran PBL sebagai berikut:

1)

2)

Tahap orientasi,

Tahap organisasi,
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3) Tahap inkuiri,

4) Tahap presentasi,
Tahap analisis dan evaluasi, Langkah-langkah model problem based learning (PBL)
sebagai berikut: (Wulandari & Surjono, 2013)
Memberikan permasalahan kepada siswa dimana permasalahan tersebut berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari
Guru mengorganisasikan siswa dalam beberapa kelompok
Guru membantu siswa mengorganisasikan tugas belajar sesuai dengan masalah
Siswa mengumpulkan pengetahuan dan melakukan percobaan sesuai dengan
pemecahan masalah yang diberikan

Siswa mengembangkan dan menyajikan hasil karyanya

Adapun langkah-langkah pembelajaran problem based learning yang digunakan
dalam penelitian ini adalah langkah pembelajaran PBL menurut Arief dan Sudin yaitu
: 1) Tahap orientasi, yaitu mengorientasikan siswa pada masalah 2) Tahap organisasi,
yaitu mengorganisasikan siswa untuk belajar 3) Tahap inkuiri, yaitu membantu
penyelidikan mandiri dan kelompok 4) Tahap presentasi, yaitu mengembangkan dan
menyajikan hasil karya serta memamerkannya 5) Tahap analisis dan evaluasi, yaitu

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Kemandirian Belajar
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Pengertian Kemandirian Belajar

Kemandirian merupakan keahlian yng dimiliki seseorang untuk melakukan sesuatu
dan dapat mempertanggungjawabkannya, Kemandirian dapat diterapkan dalam
banyak hal, salah satunya adalah kemandirian belajar. Kemandirian belajar
merupakan salah satuu sikap yang penting dimiliki.oleh siswa. Kemandirian belajar
menurut Boekaerts (Lisa Nur Aulia, Susilo Susilo, 2019)yaitu suatu cara yang aktif
dan konstruktif dimana peserta didik menetapkan tujuan untuk pembelajaran mereka
dan kemudian mencoba memantau, mengatur,dan mengendalikankognisi,motivasi,
dan perilaku mereka, dipandu dan dibatasi oleh tujuan dan fitur kontekstual mereka di
lingkungan.

Kemandirian belajar adalahpermulaan dari seorang siswa yang dapat dan mampu
untuk melakukan pembelajaran  dengan inisiatif sendiri,tanpa mendapatkan
bantuandari pihak lain seperi dalam hal penentuan tujuan belajar, model belajar, dan
evaluasi hasil belajar siswa(Tahar & Enceng, 2006).

Sumarmo (Purnama, 2014)mengutarakan bahwa suatu kemandirian belajar adalah
prosedur perancangan dan pemantauan diri yang seksama terhadap proses kognitif
dan afektif dalam menyelesaikan suatu akademik.

Berdasarkan definisi diatas dapat ditarik kesimpulan kemandirian belajar adalah
belajar mandiri, tidak tergantung kepada orang lain, dan mampu belajar dengan
inisiatif sendiri untuk memiliki keaktifan dalam proses pembelajaran.

Indikator Kemandirian Belajar

(Sugandi, 2013) menjelaskan indikator dalam kemandirian belajar sebagai berikutt :
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Inisiatif dalam belajar

Mendiagnosa kebutuhan saat belajar

Menentukan target dan tujuan dalam pembelajaran
Memonitor, mengaatur dan mengontrolpembelajaran
Memandang kesulitan sebagai tantangan
Memanfaatkan danmencari sumber relevan
Memilih dan menerapkan prosesdalam belajar
Mengevaluasi proses dan hasil dalam belajar
Konsep diri

indikator sikap kemandirian belajar menurut (Saefullah et al., 2013) yaitu :
tidak mengantungkan diri kepada orang

percaya terhadap diri sendiri

selalu menerapkan disiplin

selalu bertanggung jawab

memunjulkan inisiatif pada diri sendiri

dapat mengontrol diri sendiri

Adapun indikator kemandirian belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah
indikator kemandirian menurut Saefullah yaitu: 1) Ketidaktergantungan terhadap
orang lain, 2) Memiliki kepercayaan diri, 3) Berperilaku disiplin, 4) Memiliki rasa
tanggung jawab, 5) Berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri, dan 6) Melakukan

kontrol diri.
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Penelitian Yang Relevan

Kajian tentang model pembelajaran problem based learning (PBL) pada mata
pelajaran matematika kelas VII SMP Negeri 34 Kerinci telah banyak dikaji dan
diteliti orang. Diantaranya dilakukan oleh :

Diana Kholida melakukan penelitian pada tahun 2014 yang berjudul “Pengaruh
Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap Motivasai Belajar
Sejarah Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 2 Jepara.Kesamaannya yaitu
terletak pada model pembelajaran Problem Based Learning. Adapun perbedaannya
terletak pada variabelnya. Dalam penelitian ini variabelnya yaitu motivasi belajar
sejarah siswa, sedangkan pada penelitian yang dilakukan saat ini yaitu kemandirian
belajar matematika siswa.

Purnama Sari melakukan penelitian pada tahun 2018 yang berjudul :” Pengaruh
Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) terhadap Hasil Belajar IPS Siswa
Kelas IV SD Negeri 2 Metro Selatan”. Hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada penerapan model PBL terhadap
hasil belajar mata pelajaran IPS siswa kelas IV. Pengaruhnya dapat dilihat dari
peningkatan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kesamaannya
terletak pada model pembelajarannya yakni model pembelajaran Problem Based
Learning. Adapun perbedaannya terletak pada variabelnya. Dalam penelitian ini
variabelnya yaitu hasil belajar IPS siswa, sedangkan pada penelitian yang dilakukan

yaitu kemandirian belajar matematika siswa.
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Evi Tri Wulandari melakukan penelitian pada tahun 2009 yang berjudul “Pengaruh
Penerapan Problem Based Learning (PBL) terhadap Kemandirian Belajar IPA Siswa
kelas IV SD Se-Gugus Il Kecamatan Temon Kabupaten Kulon Progo. Dari hasil
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif signifikan
kemandirian belajar IPA antara kelompok eksperimen dengan menerapkan model
Problem Based Learning dan kelompok kontrol dengan pembelajaran biasa yaitu
ceramah dan Tanya jawab atau penugasan. Penelitian ini sama dengan penelitian
yang diteliti yaitu terletak pada model pembelajaran Problem Based Learning.
Perbedaannya terletak pada variabelnya yakni Kemandirian Belajar Matematika dan
Kemandirian Belajar IPA.

Kerangka Berfikir

Problem based learning (PBL) merupakan istilah lain dari pembelajaran berbasis
masalah (PBM) yang menitikberatkan pada adanya suatu permasalahan yang siswa
hadapi dalam pembelajaran. Permasalahan dijadikan sebagai titik awal dalam
membangun konsep. Dalam pembelajaran matematika, siswa diberi suatu masalah
kehidupan seputar konsep matematika.

Kemandirian adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk melakukan sesuatu
dan dapat mempertanggungjawabkannya, Kemandirian dapat diterapkan dalam
banyak hal, salah satunya adalah kemandirian belajar. Kemandirian belajar
merupakan salah satu sikap yang penting dimiliki oleh siswa

Proses atau prosedur penelitian yang akan dilakukan pada pengaruh model

pembelajaran problem based learning (PBL) terhadap kemandirian belajar
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matematika siswa di kelas VII SMP Negeri 34 Kerinci dijelaskan dengan bagan

dibawah ini:
Model Pembelajaran
A 4
A 4 A 4
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Menggunakan Model Menggunakan Model
Pembelajaran Problem Based Pembelajaran konvensional
Learning

A 4

1. Angket Kemandirian
Belajar

2. Observasi

3. Wawancara

|

Terdapat Perbedaankemandirian belajar
Matematikasi Siswa menggunakan model
PBL dengan model konvensional

Gambar 1 : Kerangka Berfikir
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Hipotesis

Hipotesis adalah pernyataan hubungan antara variabel dengan variabel, yang bersifat
sementara atau bersifat dugaan, atau yang masih lemah

(Anshori & Iswati, 2017). Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitan ini adalah
sebagai berikut :

Hipotesis kuantitatif

Ho : tidak terdapat perbedaan kemandirian belajar matematika siswa yang

H: : terdapat perbedaan kemandirian belajar matematika siswa yang belajar
menggunakan model pembelajaran problem based learning (PBL) dengan siswa yang
belajar menggunakan model pembelajaran konvensional.

Pertanyaan penelitian kualitatif

Bagaimana kemandirian belajar yang menggunakan model pembelajaran problem
based learning dari pada kemandirian belajar siswa yang menggunakan model

konvensional.
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Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan sutu data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu (Supriyati, 2015). Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode campuran (Mixed Method) dengan desain Control Group
post test-only design. Mixed methodadalah model yang
memadukan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dalam hal.metodologi (seperti
dalam tahap pengumpulan datanta), Mixed Method juga disebut sebagai sebuah
metodologi yang memberikan asumsi filosofis dalam menunjukkan arah atau
memberi petunjuk cara pengumpulan data dan menganalisis data serta perpaduan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif melalui beberapa fase dalam proses penelitian
(Kusumaningtyas, 2017). Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Sekuensial Eksplanatori.Metode tersebut digunakan secara
berkelanjutan, yaitu mengumpulkan dan menganalisis data kuantitatif kemudian
diikuti pengumpulan data kualitatif (Nuriana et al., 2018).

Desain ini terdiri dari dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol yang masing-masing akan diberikan perlakuan. Perlakuan diberikan terhadap
dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen adalah siswa yang mendapatkan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning
(PBL), sedangkan kelompok kontrol adalah siswa yang diajarkan dengan

pembelajaran konvensional.

20
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Adapun pola desain penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 1: rancangan penelitian

R X 0
R Os4
Keterangan:
R : Treatment (perlakuan)
02 : Nilai skor Posttest siswa setelah mengikuti pembelajaran problem

based learning pada materi segiempat dan segitiga
O4 - Nilai skor Posttest siswa yang tidak mengikuti pembelajaran

problem based learning pada materi segiempat dan segitiga

Dalam penelitian ini hendak melihat adanya perbedaan
pembelajaran problem based learning terhadap kemandirian belajar matematika
siswa di kelas VIl SMPN 34 Kerinci.
Penelitian ini menggunakan rancangan Desain penelitian kombinasi yang digunakan
adalah sekuensial eksplanatori. Menurut Cresweel, metode tersebut digunakan secara
berkelanjutan, yaitu mengumpulkan dan menganalisis data kuantitatif kemudian
diikuti pengumpulan dan analisis data kualitatif.Penelitian kuantitatif sebagai metode

primer sedangkan penelitian kualitatif sebagai metode sekunder(Nuriana et al., 2018).

Metode Penelitian Kuantitatif
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Penelitian kuantitatif adalah riset yang bersifat deskriptif (mengambarkan) dan
cenderung menggunakan analisis dengan

pendekatan induktif. Jenis penelitian kuantitatif ini merupakan penelitian yang
melalui pengumpulan data (Afifudin & Saebani, 2012).

Jadi dalam penelitian kuantitatif ini peneliti bermaksud akan memaparkan data secara
deskriptif dengan mengkaji dan memahami fenomena sosial yang berhubungan
dengan kemandirian belajar matematika siswa di SMP Negeri 34 Kerinci.

Metode Penelitian Kuanlitatif

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah. Hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi(Sugiyono,
2019).

Pada penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Jadi
dalam penelitian kualitatif ini peneliti bermaksud akan memaparkan data secara
deskriptif dengan mengkaji dan memahami fenomena sosial yang berhubungan

dengan kemandirian belajar matematika siswa di kelas VII SMP Negeri 34 Kerinci.

Populasi Dan Sampel Penelitian
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Populasi

Populasi merupakan wilayah suatu generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti atau
penulis untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya(Sugiyono, 2019).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 34 Kerinci
yang terdaftar pada tahun pelajaran 2021/2022 yang berjumlah 103 orang dan terdiri
dari empat kelas, dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 2 : Jumlah Siswa Kelas VII SMP Negeri 34 Kerinci Tahun Pelajaran

2021/2022
No Kelas Jumlah siswa
1. VII A 26
2. VII B 25
3. VIIC 26
4. VIID 26
Jumlah 103

(sumber : Tata Usaha SMP Negeri 34 Kerinci)

Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut (Sugiyono, 2019). Sampel penelitian ini adalah sebagian yang diambil dari
keseluruhan objek, maka sampel yang dibutuhkan adalah satu kelas eksperimen dan
satu kelas control, dimana kelas eksperimen akan diterapkan pembelajaran problem

based learning dan kelas kontrol akan diterapkan pembelajaran konvesional.
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Pengambilan sampel dalam penelitian ini untuk masing-masing kelompok digunakan
teknik Cluster Random Sampling dengan langkah-langkah :

Mengumpulkan nilai ulangan matematika siswa (Lampiran 1).

Melakukan uji normalitas populasi dengan menggunakan uji Kolomogorov-Semirnov
dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 26 dengan taraf signifikasi = 0,05.
Uji Kolomogorov-Semirnov : jika sig> 0,05 maka data berdistribusi normal, jika sig <
dari 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Berdasarkan hasil perhitungan uji
normalitas yang telah peneliti lakukan, maka didapat hasil bahwa kelas VII A, VII B,
VIl C dinyatakan normal karena nilai sig> 0,05. Sedangkan kelas VIl D dinyatakan
tidak berdistribusi normal karena nilai sig< 0,05(Lampiran 2).

Uji homogenitas dilakukan untuk menentukan apakah sampel berasal dari variasi
yang homogen, uji homogenitas yang digunakan peneliti dengan menggunakan
bantuan aplikasi SPSS versi 26 dengan taraf signifikasi = 0,05. Yaitu dengan
menggunakan uji barlett karena sampel sudah normal uji homogenitas: jika sig> 0,05
maka data homogen, jika sig< 0,05 maka data tidak homogen. Berdasarkan hasil
perhitungan uji homogenitas yang telah peneliti lakukan, maka didapatkan hasil
bahwa secara keseluruhan data dinyatakan homogen karena nilai sig(0,556)>( «
=0,05) vyang artinya bahwa varian dari du kelompok data atau lebih adalah
sama(Lampiran 3).

Uji kesamaan rata-rata ini bertujuan untuk menguji apakah sampel mempunyai rata-

rata yang sama. dalam penelitian ini menggunakan anava satu arah, jika sig> 0,05
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maka rata-rata sama, jika sig < dari 0,05 maka rata-rata berbeda, dari hasil uji anova
satu arah didapat nilai sig (0,093)>(0,05). maka didapatkan hasil bahwa secara
keseluruhan data dinyatakanmemiliki kesamaan rata-rata nilai ulangan matematika
siswa kelas VII SMP Negeri 34 Kerinci (Lampiran 4).

Setelah diketahui data normal, bersifat homogen dan memiliki kesamaam rata-rata
yang sama, maka selanjutnya ditentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan
cara random sampling adalah secara undian. Setelah dilakukan secara undian, kelas
yang terpilih menjadi kelas eksperimen yaitu kelas VII B sedangkan kelas kontrol
kelas VII A, maka jumlah sampel pada penelitian ini berjumlah 51 orang.

Variabel Penelitian

Variabel adalah suatu atribut atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulan (Sugiyono, 2019). Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Variabel bebas pada penelitian ini yaitu perlakuan yang diberikan pada kelas
eksperimen menggunakan problem based learningdan perlakuan yang diberikan pada
kelas kontrol mengnakan model pembelajarankonvensional.

Variabel terikat pada penelitian ini adalah kemandirian belajar siswa matematika
pada kelas ekperimen dan kelas kontrol di SMP Negeri 34 Kerinci yang akan dicapai
setelah diberikanperlakuan.

Jenis dan Sumber Data

Jenis Data

Data kuantitatif
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Skor angket kemandirian belajar matematika

Data kualitatif

Hasil observasi proses pembelajaran siswa

Hasil wawancara dengan siswa

Sumber Data

Sumber data primer adalah siswa kelas VII SMP Negeri 34 Kerinci Tahun Pelajaran
2021/2022 yang terpilih sebagaisampel.

Sumber data sekunder adalah tata usaha dan guru matematika kelas VIl SMP Negeri
34 Kerinci Tahun Pelajaran2021/2022.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan
data secara tepat. Data dalam peneltian ini dengan memberikan perlakuan kepada
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Ada beberapa cara atau teknik yang digunakan
untuk mengumpulkan data kuantitatif dan data kualitatif dalam penelitian ini, yaitu :
Angket (Kuisioner)

Angket respon siswa digunakan untuk mengukur kepraktisan perangkat pembelajaran
yang dihasilkan dan digunakan dalam pembelajaran. Penggunaan angket respon siswa
bertujuan untuk mengtahui respon atau tanggapan siswa. Terdapat dua angket yang
digunakan oleh peneliti yakni angket respon siswa mengenai kemandirian belajar
menggunakan model pembelajaran konvensional atau sebagai prestets angket dan
angket respon siswa mengenai kemandirian belajar setelah menggunakan model

pembelajaran problem based learning atau sebagai postes angket.
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Observasi (Pengamatan)

Sutrisno mengemukakan observasi adalah suatu proses yan teratur, atau suatu proses
yang terencana dari berbagai proses yang terpenting adalah proses-proses pengamatan
dan ingatan (Sugiyono, 2019). Selain itu hasil observasi harus memberi kemungkinan
untuk menfasirkan secara ilmiah. Observasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah
untuk melihat bagaimana penerapan model problem based learning selama kegiatan
pembelajaranberlangsung.

Wawancara

Wawancara merupakan sebagian cara mengumpulkan data apabila ingin menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal
dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil
(Sugiyono, 2019). Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk menggali data
awal serta untuk melengkapi data, yakni data yang bersangkutan dengan proses
pembelajaran siswa pada mata pembelajaran matematika, jumlah siswa, jumlah
tenaga pengajar, proses belajar mengajar, jumlah pegawai seta sarana dan prasarana
sekolah. Wawancara dilakukan juga kepada siswa yang berdasarkan analisis data
mengalami peningkatan kemandirian belajar setelah diajarkan menggunakan model
pembelajaran problem based learning guna untuk memenuhi data kualitatif.

Instrumen penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengumpulkan data

atau mengukur objek dari suatu variabel penelitian. Untuk mendapaatkan data yang

benar demi kesiimpulan yang sesuaii dengan keadaan sebenarnya, maka diperlukan
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suatu instrument yang valid dan.konsisten serta tepat dalam memberikan data hasil
penelitian (Yusup, 2018). Instrumen dikatakan valiid saat dapat mengungkapdata dari
variabel secara tepat tidak menyimpang dari keadaan yaang sebenarnya. Instrumen
dikatakan reliabely saat dapat mengungkapkan data yang bisa dipercaya (Yusup,
2018).

Lembar angket

Lembar angket diberikan kepada siswa. Sebelum angket diberikan peneliti membuat
Kisi-kisi dan butir-butir pertanyaan mengenai kemandirian belajar siswa (Lampiran
5).Terdapat dua jenis angket yaitu angket kemandirian belajar siswa menggunakan
model pembelajaran problem based learning dan angket kemandirian belajar siswa
menggunakan model konvensional. Kemandirian belajar siswa yang diamati meliput
enam indikator ketidak tergantungan terhadap orang lain, memiliki kepercaya diri,
berperilaku disiplin, inisiatif, tanggung jawab, disiplin, melakukan kontrol diri.
Adapun aspek yang diamati pada masing-masing indikator peneliti mengamati

kemandirian belajar siswa terangkum pada tabel

Tabael 3 : Kisi-kisi Angket Kemandirian Belajar Siswa

Indikator Aspek yang diamati
Ketidak tergantungan Siswa belajar tidak tergantung pada orang lain
terhadap orang lain Siswa yakin terhadap diri sendiri
Memiliki kepercayaan | Sikap atau keyakinan atas kemampuan diri
diri sendiri

Memiliki tanggung jawab atas keputusan dan
tindakan yang dilakukan

Berperilaku disiplin Siswa memperhatikan penjelaan guru ketika
pembelajaran

Siswa tidak menunda tugas yang diberikan oleh
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guru

Memiliki rasa tanggung | Siswa memiliki kesadaran diri dalam belajar

jawab Siswa aktif bersungguh-sungguh dalam belajar

Berperilaku Siswa belajar dengan keinginan sendiri

berdasarkan inisiatif Tidak menunda pekerjaan

sendiri Siswa berusaha mencari referensi lain dalam
belajar tanpa disuruh guru

Melakukan kontrol diri | Seseorang bisamengarahkan atau mengatur
perilaku sendiri

(sumber : Saefullah, 2013)

Jenis angket yang digunakan adalah angket tertutup, sehingga responden tinggal
memilih jawabannya saja. Pada penelitian ini, kuisioner yang digunakan untuk

mengetahui tingkat kemandirian belajar siswa sebagai berikut :

Tertutup karena.alternatif jawabannya telah ditentukan sebelumnya oleh penulis.
Berbentuk checklist.karena untuk memudahkan siswa dalam mengisinya yaitudengan
memberi tanda (V) pada kolom yang disediakan.

Bersifat langsung karena langsung dijawab oleh responden mengenai dirinya.
Menggunakan skala yang dikembangkan oleh Likert. Skala Likert digunakan
mengukur sikap, peendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok tentang
fenomena sosial. Jawaban setiap butir instrumen yang menggunakan skala Likert
mempunyai gradasi dari sangat positif dan sangat negatif. Alternatif respon
pernyataan dalam skala likert yang digunakan terentang satu sampai empat. Keempat
alternatif respon tersebut diurutkan dari kemungkinan kesesuaian tertinggi sampai

dengan kesesuaian terendah, yaitu:
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1) Selalu, jika pertanyaan atau pernyataan dikerjakan terus menerus. 2) Sering, jika
pertanyaan/pernyataan kerap dikerjakan. 3) Kadang-kadang, jika pertanyaan atau
pernyataan sesekali dikerjakan. 4) Tidak Pernah, jika pertanyaan atau pernyataan

sama sekali tidak pernah dikerjaka(Silfiana, 2020).

Tabel 4 : Pedoman Angket Respon Siswa

Pernyataan Skor Empat Pilihan Alternatif Respon
Selalu Sering Kadang- | Tidak
kadang pernah
Positif 4 3 2 1

Negatif 1 2 3 4
(sumber : Silfiana, 2020)

Lembar observasi
Analisis lembar observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
bagaimana penerapan model problem based learningselama kegiatan pembelajaran

berlangsung.



Tabel 5: Lembar Observasi

Model pembelajaran

Aspek yang diamati

Model pembelajaran

Problem based learning

Siswa menonton videopembelajaran.
Siswa mencatat poinpenting.
Siswa membuat daftarpertanyaan

Antusias siswa dalam
mengikuti pembelajaran.
Interaksi antarsiswa.

Interaksi siswa denganguru.

Partisipasi siswa dalam menyimpulkan
hasilpembahasan.

(Sumber : Riani, 2015)

Pedoman wawancara
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Pedoman wawancara disiapkan untuk mendapatkan data-data tentang keberhasilan

dalam implementasi pembelajaran matematika. Kisi-kisi pedoman wawancara

(lampiran 6).

Tabel 6: Pedoman Wawancara

Komponen

Subkomponen

Model problem based
learning dapat
meningkatkan
kemandirianbelajar

1. Respon siswa terhadap cara belajar

model problem based learning

timbul setelah
pembelajaran

2. Sikap  siswa Yyang
menerapkanmodel
problem based learning

(Sumber : Nurfadilah, 2019



Analisis Instrumen

Validitas
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Instrumen yang valid menjadi syarat mutlak untuk mendapatkan hasil penelitian yang

valid agar suatu instrument mendapatkan hasil yang akurat. Uji coba instrument

dilkukan untuk mengetahui validitas instrument. Sebelum angket diberikan peneliti

melakukan uji validitas angket, yang dapat diuji menggunakan validitas konstruk dan

validitas isi.

Validitas digunakan untuk menunjukkan kevalidan suatu

instrument

untuk

menghitung validitas menggunakan bantuan software SPSS versi 26 for windows.

Langkah awal adalah menguji validitas instrument dengan melakukan uji coba

angket. Maka validitas menggunakan statistic dengan rumus:

P = > xixt
T ICxiD)@at?)
Keterangan :

rit = Koefisien korelasi antara skor butir soal dengan skor totak
Y xixt = Sigma deviasi skor buir kali deviasi skor total

Y. xi? = Sigma kuadrat deviasi skor butir

¥ xt? = Sigma kuadrat deviasi skor total

Kreteria dalam menentukan validitas adalah sebagai berikut:
Jika rhitung > rtabel maka pertanyaan tersebut valid

Jika rhitung < rtabel maka pertanyaan tersebut tidak valid
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Sebelum instrument diberikan pada peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol
sebagai alat ukur , terlebih dahulu dilakukan uji validitas ahli. Instrument yang
divalidasi dilakukan oleh validator ahli yaitu buk Dr.Selvia Erita, M.Pd dan ibuk
Putri Yulia, M.Pd (Dosen IAIN Kerinci) terdapat beberapa perbaikan baik dari aspek
kebahasaan maupun format instrumen yang akan digunakan. Dengan skala penilain:
1) tidak baik, 2) kurang baik, 3) cukup baik, 4) baik, 5) sangat baik. Dalam penilai
didapatkan skala 4 dapat digunakan dengan revisi sediket. Setelah direvisi, maka
instrument siap digunakan.

Uji coba instrument pada penelitian ini dilakukan di kelas VII C SMP Negeri 34
Kerinci yang berjumlah 26 orang. Alat ini diuji untuk melihat apakah pertanyaan-
pertanyaan itu layak untuk digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini.

Tabel 7. Rekapitulasi hasil instrumen angket penelitian

Pertanyaan R Hitung R Tabel Keterangan
il 0,562 0,388 Valid
2 0,624 0,388 Valid
3 0,535 0,388 Valid
4 0,461 0,388 Valid
5 0,541 0,388 Valid
6 0,440 0,388 Valid
7 0,361 0,388 Valid
8 0,450 0,388 Valid
9 0,434 0,388 Valid
10 0,616 0,388 Valid
11 0,425 0,388 Valid
12 0,436 0,388 Valid
13 0,415 0,388 Valid
14 0,398 0,388 Valid
15 0,424 0,388 Valid
16 0,389 0,388 Valid
17 0,480 0,388 Valid
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18 0,731 0,388 Valid
19 0,479 0,388 Valid
20 0,426 0,388 Valid
21 0,429 0,388 Valid
22 0,487 0,388 Valid
23 0,699 0,388 Valid
24 0,792 0,388 Valid
25 0,590 0,388 Valid
26 0,394 0,388 Valid
27 0,555 0,388 Valid
28 0,536 0,388 Valid
29 0,553 0,388 Valid
30 0,508 0,388 Valid

Berdasarkan hasil perhitungan angket dikatakan valid apabila rhitung>rtabel maka
intem butir soal dinyatakan valid (dapat dipakai), serta apabila rhitung<rtabel maka
angket dinyatakan tidak valid (dibung/direvisi). Adapun rtabel untuk N=26 dengan
taraf signifikansi 5% adalah 0,388. Dapat disimpulkan pada setiap butir angket
dinyatakan valid menjadi instrument dalam penelitian ini (lampiran 13).

Reliabilitas

Kemudian dilakukan Uji Reliabilitas, uji reliabilitas angket dalam penelitian ini
menggunakan reliability analysis scale (Cronbach’s alpha) dengan bantuan program
computer software SPSS versi 26 for windows.

Hasil uji reliabilitas pada angket ini dapat dinyatakan sebagai alat ukur yang reliable
atau handal, jika bergerak antara 0,000-1,000 artinya jika semakin dekat dengan

1,000 maka semakin reliable atau handal alat ukur pada masing-masing variabel.

@= () (1~ s)
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Keterangan :

a = koefisien reliabilitas alpha

k = jumlah item

s?x = jumlah standar deviasi masing-masing item

Y sx = standar deviasi total

Pertanyaan yang telah valid ditentukan reliabilitasnya dengan kriteria sebagai berikut:
Jika r alpha positif dan <r dari r tabel maka pertanyaan tersebut reliable.

Jika r alpha negatif dan > r tabel maka pertanyaan tersebut tidak reliable

Setelah dilakukan uji validitas maka angkat yang valid diuji reabilitasnya, diketahui
nilai realbilitas alat ukur secara keseluruhan berdasarkan nilai Cronbach’s Alpha
adalah 0,842. Nilai ini bila dikonsultasikan dengan tabel interpretasi berkorelasi yang
ada terletak pada interval 0,60 — 1,00 dengan interpretasi berkorelasi tinggi. Dengan
demilkian dapat disimpulkan bahwa, alat ukur reabilitas tinggi dan selanjutnya dapat

digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini (lampiran 14).

Teknik Analisis Data

Neong Muhadjir mengemukakan pengertian analisis data adalah upaya mencari dan
menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya
sebagai temuan bagi orang lain (Rijali, 2018). Analisis data digunakan untuk menguiji
kebenaran hipotesis dan menjawab pokok masalah yang telah diajukan dalam

penelitian ini.
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Dalam menguji hipotesis penguji membandingkan nilai rata-rata siswa yang
menggunakan model problem based learning (PBL) di kelas eksperimen dengan nilai
rata-rata siswa yang tidak menggunakan model problem based learning (PBL) di
kelas kontrol. Untuk menguji hipotesis yang digunakan untuk melihat perbedaan
yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut.

Analisis Data Kuantitatif

Analisis data tahap awal dilakukan untuk mengetahui data kelas VII dalam
menentukan kelas ekperimen dan kelas kontrol. Data yang digunakan adalah hasil
ulangan matematika siswa.

UjiNormalitas

Analisis ini digunakan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh adalah
berdistribusi normal, menggunakan metode statistik. Untuk menguji normalitas data
sampel yang diperoleh yaitu nilai hasil ulangan matematika peserta didik dari kelas
sampel.

Lebih lanjut pada uji statistik one-sample kolmogorov-smirnov test, jika didapat nilai

signifikansi >0,005, maka dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal.

Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh hipotesis bahwa sampel dimulai dari
kondisi yang sama atau homogen, kemudian meliputi penentuan statistic yang akan

digunakan dalam pengujian hipotesis. Uji homogenitas dilakukan dengan
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menyelidikan apakah dua sampel memiliki varians yang sama. Uji homogenitas
dalam penelitian ini menggunakan test Homogenity Of Variants dengan bantuan
program computer software SPSS versi 26 for windows.
UjiHipotesis (Uji T)
Data kuantitatif

Uji t bertujuan untuk mengetahui perbedaan variabel bebas terhadap
variabel terikat dengan membandingkan nilai rianer dengan rmitung dan membandingkan
nilai sig dengan 0,05. Nilai sig dapat dirumuskan sebagai berikut:
Apabila nilai signifikan (sig) < 0,05 maka terdapat perbedaan sistem pembelajaran
problem based learning (X) terhadap kemandirian belajar siswa (Y).
Sebaliknya, apabila nilai signifikan (sig) = 0,05 maka tidak terdapat perbedaan
sistem pembelajaran problem based learning (X) terhadap kemandirian belajar siswa
(Y).
Dalam pengambilan keputusan, peneliti menggunakankriteria penerimaan atau
penolakan Ho sebagai berikut:
Apabila nilai thitung<ttave dan nilai sig > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak
Apabila nilai thiung=ttabel dan nilai sig < 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak
Analisis DataKualitatif
Miles dan Huberman menggambarkan penelitian proses analisis data penelitian
kualitatif (Sugiyono, 2019). sebagai berikut:

Pengumpulan data
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Pengumpulan data menjadi bagian inti dari kegiatan analisis data. Teknik
pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data secara
tepat.

ReduksiData

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemustan perhatian pada penyerderhanaan
yang muncul dari catatan-catatan tertulid di lapangan(Rijali, 2018). Tahap reduksi
data menjadi tahap awal dalam analisis data kualitatif pada penelitian ini dengan
tujuan untuk mempermudah peneliti dalam memahami data yang telah diperolah
sehingga mampu memberikan gambaran analisis data yang spesifik. Reduksi data dilakukan
dengan memilih dan menyeleksi tiap data yang masuk dari hasil observasi, wawancara, dan
angket, kemudian mnegolah semua data mentah agar menjadibermakna.

PenyajianData

Penyajian data akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. Data dalam penelitian ini
akan disajikan secara naratif disertai tabel dan diagram untuk mempermudahkan
dalam memahami data hasil penelitian yang sudahdianalisis.

Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian disesuaikan dengan rumusan masalah ataupun analisis
data. Sehingga data yang disajikan dapat di verifikasi secara valid dan akurat agar

mudahdipahami.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi hasil data penelitian
Dalam bab ini akan dikemukakan hasil penelitian tentang perbedaan model
pembelajaran  Problem  Based Learning dan  model  pembelajaran
konvensionalterhadap kemandirian belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri
34 Kerinci. Hasil penelitian ini meliputi deskripsi data, analisis data, dan penyajian
data.
Deskripsi Hasil Data Kuantitatif
Adapun perbedaan model pembelajaran problem based learaning dan model
pembelajaran.konvensional terhadap kemandirian belajar matematika siswa di kelas
VII SMP Negeri 34 Kerinci. Dimana untuk melihat perbedaan modelpembelajaran
problem based learning dan model pembelajaran konvensional terhadap kemandirian
belajar matematika siswa dilakukan dengan cara membandingkan jumlah hasil skor
angket kemandirian belajar matematika siswa yang menggunakan model
pembelajaran problem based learningdan kemandirian belajar matematika siswa yang
tidak menggunakan model pembelajaran problem based learning.
Adapun nilai skor rata-rata kemandirian belajar matematika siswa pada
pembelajaaran matematika di kelas VVII B dengan menggunakan model pembelajaran

problem  based learning adalah  77,12. Kemudian nilai  rata-rata
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yang diperoleh di kelas VII A yang tidak menggunakan model pembelajaran problem
based learningadalah 73,88.

Adapun untuk melihat perbedaan kemandirian belajar matematika siswa dapat dilihat
dari tabel dibawah ini:

Tabel 8: Descriptive Statistika

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Kelaskontrol 26 52 94 73.88 10.436
kelaseksperimen 25 63 98 77.12 7.860

Valid N (listwise) 25

Gambar 2: histogram kelas kontrol dan kelas eksperimen
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Dari hasil perhitungan skor angket kemandirian belajar, terlihat jelas bahwa kelas
yang menggunakan model pembelaajaran problem based learningberbeda dengan
kelas yang tidak menggunakan model pembelaajaran problem based learning, dimana
pada kelas yang menggunakan model pembelajaran problem based learning
kemandirian belajar siswa yaitu dengan rata-rata skor angket yang menggunakan
model pembelajaran problem based learninglebih tinggi yaitu 77,12 dengan nilai
skor minimum 63 dan nilai skor maksimum 98 dan standar deviasi 7,860
dibandingkan dengan rata-rata skor angket siswa yang tidak menggunakan model
pembelajaran problem based learningyaitu 73,88 dengan nilai skor minimum 52 dan
nilaiskor maksimum 94 dan standar deviasi 10,436 kemudian jumlah siswa yang
tuntas pada kelas yang menggunakan model pembelajaran problem based
learningjuga lebih banyak dibandingkan dengan kelas yang tidak menggunakan
model pembelajaran problem based learning. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan model pembelajaran problem based learning dengan model
pembelajaran konvensional.

Analisis data dilakukan setelah mengetahui kemandirian belajar peserta didik setelah
diberikan treatmentatau perlakuan. Pada kelas eksperimen menggunakan sistem
pembelajaran problem based learning sedangkan kelas kontrol menggunakan sistem
pembelajaran konvensional.

Setelah dilakukan proses pembelajaran dengan perlakuan yang berbeda, maka akan

dilakukan uji hipotesisuntuk mengetahui apakah terdapat perbedaan dari hasil skor
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angket kemandirian belajar peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol,
skor tersebut digunakan untuk menguji hipotesis dari penelitian.

Penarikan kesimpulan untuk hal ini dilakukan dengan menganalisis data hasil
penelitian melalui uji hipotesis secara statistic dengan uji-t. sebelum uji hipotesis
dilakukan terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas pada kedua kelas
sampel untuk menjawab hipotesis penelitian yaitu apakah terdapat perbedaan
kemandirian belajara matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran
problem based learningdengan yang menggunakan model pembelajaran
konvensional di kelas VIl SMP Negeri 34 Kerinci. Data yang dianalisis diperoleh
dari skor angket kemandirian belajar matematika siswa kelas kontrol dan kelas
eksperimen yang telah dilaksanakan pada kelas sampel. Analisi data melalui tiga
langkah yaitu sebagai berikut:

Uji Normalitas

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi
normal atau tidak. Uji normal yang digunakan peneliti adalah uji Kolomogorov-
Semirnov dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS dengan taraf signifikasi
=0,05. uji Kolomogorov-Semirnov: jika sig>0,05 maka data berdistribusi normal, jika

sig< 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.

Tabel 9: Uji Normalitas

Tests of Normality

Model Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
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Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil KONTROL .111 26 2000 971 26 647
Belajar EKSPERIME .111 25 200°  .967 25 578

N

*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Dari hasil ouput uji normalitas diperoleh nilai bahwa sig = (0,200)>(a= 0,05) kelas
kontrol dan diperoleh nilai sig = 0,200>(a= 0,05) kelas eksperimen maka dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. . Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat
pada (lampiran 19)

Uji Homogenitas

Uji homogenitas. Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh hipotesis bahwa
sampel penelitian dimulai dari kondisi yang sama atau homogen. Uji homogenitas

dilakukan untuk menyelidikan apakah dua kelas sampel memiliki varians yang sama.

Tabel 10: Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene

Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Belajar Based on Mean 1.301 1 49 .260
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Based on Median 1.290 1 49 .262
Based on Median and 1.290 1 45162  .262
with adjusted df

Based on trimmed mean 1.313 1 49 .257

Dari hasil ouput uji normalitas diperoleh nilai sig (based on mean) = (0,260) > (a. =
0,05) maka dapat disimpulkan bahwa data bervarians homogeni. Untuk lebih
lengkapnya dapat dilihat pada( lampiran 20).

Uji Hipotesis

Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas kelas sampel diketahui bahwa data
hasil kemandirian belajar matematika siswa pada kedua kelas sampel tersebut
berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogeni, sehingga pengujian hasil
belajar kedua kelompok dilanjutkan pada bagian analisis yaitu pengujian hipotesis.
Menggunakan uji independen sampel T-Test dengan criteria uji:

Jika nilai signifikan (2-tailed) < 0,05, maka H, ditolak dan Ha diterima

Jika nilai signifikan (2-tailed) >0,05, maka H, diterima dan Ha ditolak

selanjutnya dilakukan uji t dengan hipotesis pengujian adalah:

Ho : Tidak terdapat perbedaan kemandirian belajar matematika

siswa yang menggunakan model pembelajaran problem based learning (PBL)
dengan yang menggunakan model pembelajaran konvensional.

Ha : terdapat perbedaan kemandirian belajar matematika

siswa yang menggunakan model pembelajaran problem based learning (PBL)

dengan yang menggunakan model pembelajaran konvensional.

Tabel 11: Uji Hipotesis
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Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std. 95% Confidence
Mean Error Interval of the
Sig. (2- Differe Differe Difference

F Sig. t df tailed) nce nce Lower Upper
Keman Equal .097 .756 - 46 .008 - 3.3060 - -
dirian variances 2.77 9.1666 5 15.821 2.5119
Belajar assumed 3 7 40 4
Equal - 459 .008 - 3.3060 - -
variances not 277 31 9.1666 5 15.821 2.5116
assumed 3 7 66 7

Berdasarkan hasil uji independen sampel T-Test menggunakan SPSS versi 26 pada
equal variances dengan asumsi nilai sig (2-tailed) = 0,008 < 0,05 maka H, ditolak dan

Ha diterima Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada(lampiran 21).

Deskripsi Hasil Data Kualitatif

Penelitian ini dilakukan di kelas VI pada semester Il di Sekolah Menengah Pertama
(SMP) Negeri 34 Kerinci yang dilakukan didua kelas sampel yaitu kelas Vlig kelas
yang menggunakan model pembelajaran problem based learning dan kelas VIl kelas
yang tidak menggunakan model pembelajaran problem based learning.

Proses pembelajaran

Pembelajaran di kelas kontrol (konvensional)

Pada pertemuan pertama, guru dan siswa berdoa untuk memulai pembelajaran lalu
guru mengapsen kehadiran siswa dari siswa pertama hingga siswa terakhir, guru

memberikan apersepsi terhadap siswa dan memberikan motivasi kepada siswa
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tentang materi yang akan diajarkan, kemudian guru menjelaskan materi pembelajaran
di depan kelas, penyampaian informasi lebih banyak disampaikan oleh guru, siswa
secara fasif menerima informasi, kemudian siswa menulis hasil catatan yang ditulis
oleh guru di papan tulis.

Pada pertemuan kedua, guru menjelaskan kembali materi sebelumnya berupa contoh-
contoh soal sebagai ilustrasi dari apa yang sedang diterangkan agar siswa lebih
paham materi yang diajarkan, guru memberikan kesempatan kepada siswa bertanya
dan menjawab soal pertanyaan. Terlihat dimana siswa kurang memberikan respon
terhadap pembelajaran yang dipaparkan ataupun pertanyaan yang diberikan, hal ini
disebabkan guru lebih aktif sementara siswa pasif. Selanjutnya guru memberikan soal
latihan kepada siswa yang sesuai dengan materi dan contoh soal yang telah diberikan,
terlihat hanya beberapa orang saja yang mau mengerjakannya, dan siswa yang lain
mencontek hasil temannya. Siswa juga cenderung enggan untuk mengemukakan
pendapatnya, siswa tidak menyelesaikan tugas tepat waktu kemudian dijadikan tugas
rumah (PR) oleh guru. Guru mengkonfirmasikan tugas yang akan dikerjakan oleh
siswa.

Pada pertemuan ketiga, guru mengonfirmasikan kepada siswa untuk mengumpulkan
tugas rumah (PR) ke depan, masih ada beberapa orang dari siswa yang tidak
mengerjakan. Guru memberi sangsi kepada siswa yang tidak mengumpulkan tugas
untuk berdiri di depan kelas selama proses pembelajaran, guru memberi kesempatan

kepada siswa untuk menuliskan jawaban tugas rumuh (PR) di papan tulis secara



49

bergantian, kemudian guru memberikan lagi tugas latihan siswa belajar secara
individu untuk mengerjakan tugas yang ada di dalam buku paket siswa.

Pada pertemuan keempat, guru menuntun siswa untuk menghapal rumur-rumus yang
ada dalam materi pembelajaran, seperti rumus luas dan keliling dari materi segitiga
dan segiempat sebanyak mungkin akan menjadi nilai tambah bagi siswa. Kemudian
guru menyimpulkan inti materi yang telah dipelajari.

Dari pemaparan di atas proses pembelajaran konvesional lebih banyak menggunakan
metode ceramah. Guru berperan sebagai sumber informasi siswa, siswa bersikap pasif
dalam menerima pelajaran, siswa cenderung menghafal catatan, interaksi guru dengan
murid lebih diwarnai rasa takut, dan ceramah adalah motode yang dominan
digunakan oleh guru, siswa kurang respon terhadap tugas yang diberikan, dan siswa
juga enggan mengemukakan pendapatnya. Pada saat proses pembelajaran siswa
cenderung ribut dan yang mengerjakan tugas dan memberi pertanyaan hanya
beberapa orang saja yang lainya sibuk dengan urusannya masing-masing. Sehingga
siswa tidak berperilaku disiplin ketika proses pembelajaran berlangsung dan hal ini
menyebabkan kemandirian belajar matematika siswa masih rendah.

Proses pembelajaran di kelas eksperimen (problem based learning)

Adapun Proses pembelajaran di kelas eksperimen dimana pada proses pembelajaran
yang dilakukan peneliti selama 4 kali pertemuan dengan menggunakan model
pembelajaran problrm based learning, langkah pertama yang dilakukan guru atau
peneliti dalam model pembelajaran ini yaitu menjelaskan petunjuk pelaksanaan

proses pembelajaran dengan model problem based learning.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan dikelas VI B SMP Negeri 34 Kerinci, laporan
evaluasi kegiatan belajar mengajar melalui model pembelajaran problem based
learningbahwa adapun langkah-langkan proses pembelajaran  matematika
menggunakan model pembelajaran problem based learningterdiri dari: tahap
orientasi, tahap organisasi, tahap inkuiri, tahap presentasi, tahap analisis dan evaluasi.
Pada pertemuan pertama, guru melakukan tahap orientasi dan tahap organisasi
dimana guru dan siwa berdoa dan dipimpin oleh ketua kelas, dan mengapsen
kehadiran siswa guru bertanya kepada siswa siapa saja yang tidak hadir hari ini.
Kemudian guru mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan
pengalaman peserta didik dengan materi sebelumnya serta mengajukan pertanyaan
untuk mengigat dan menghubungkan dengan materi selanjutnya.guru terlebih dahulu
memberi stimulus dan rangsangan untuk memusatkan perhatian siswa untuk
membahas materi tentang segitiga dan segiempat sesuai dengan petunjuk dan
langkah-langkah model pembelajaran problem based learningyang diberikan oleh
guru.

Pada pertemuan kedua, siswa telah menonton video pembelajaran tentang segitiga
dan segiempat, siswa juga sudah mencatat poin-poin penting di buku tulis, Pada tahap
kegiatan inti, adapun beberapa langkah yang digunakan yakni: 1) tahap orientasi,
Peserta didik diberi stimulus atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada
materi, kemudian Peserta didik membaca materi, 2) tahap organisasi, Guru

memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak
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mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan materi ataupun gambar yang disajikan
dan akan dijawab melalui kegiatan belajar.

Pada pertemuan ketiga, tahap inkuiri, Peserta didik dibentuk dalam beberapa
kelompok untuk mempraktikkan, mendiskusikan, mengumpulkan informasi,
mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi, Guru membagi siswa
kedalam beberapa kelompok. Satu kelompok terdiri dari 5 orang. Tiap orang diminta
untuk menyediakan selembar kertas serta sebuah gunting kertas dan cat warna.
Selanjutnya siswa pada masing-masing kelompok diminta untuk membuat sebuah
karya mengikuti langkah-langkah yang ada, setiap anggota kelompok berkerja untuk
menyelesaikan tugas kelompoknya, memberikan seluasnya kesempatan kepada
peserta didik untuk bertanya tentang tugas karya yang mereka buat.

Pada pertemuan keempat, tahap presentasi, Peserta didik mempresentasikan hasil
diskusi kelompok secara bergantian, mengemukakan pendapat atas presentasi yang
dilakukan. Guru meminta siswa untuk mendiskusikan hasil karya kelompoknya,
perwakilan dari kelompok menyampaikan hasil yang diperoleh di depan kelas, tahap
analisis dan evaluasi, Guru dan peserta didik menarik sebuah kesimpulan tentang
poin-poin penting dalam kegiatan pembelajaran, Peserta didik bertanya tentang hal
yang belum dipahami.

Kegiatan penutup Guru dan Peserta didik membuat kesimpulan mengenai point-point
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran, Guru membuat kesimpulan
pelajaran tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran.

Hasil observasi siswa



52

Adapun kemandirian belajar matematika siswa pada kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran problem based learning pada siswa kelas VII B
SMP Negeri 34 Kerinci. Dalam penelitian ini yang menjadi observer adalah ibuk
Harni, S.Pd guru mata pelajaran matematika di SMP Negeri 34 Kerinci.

Tabel 12: Hasil Observasi

. . Pertemuan
NO | Aspek yang diamati 1 > 3 2
Siswa menonton video
L pembelajaran v v
2. | Siswa mencatat poin-poin penting v vV V N
3. | Siswa membuat daftar pertanyaan v v N v
Antusias siswa dalam mengikuti
N pembelajaran v v v
5. | Interaksi antar siswa N N N
6. | Interaksi siswa dengan guru v vV N v
Partisipasi siswa dalam hasil
& pembahasan v v

Adapun kemandirian belajar matematika siswa pada kelas yang menggunakan model
pembelajaran problem based learning pada siswa kelas VII B SMP Negeri 34
Kerinci. Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian yang telah dilaksanakan
pada kelas yang menggunakan model pembelajaran problem based learning
menunjukkan bahwa kemandirian belajar matematika siswa lebih baik. Hal ini terlihat
pada saat proses pembelajaran dari setiap pertemuan.

pertemuan pertama siswa mencatat poin-poin penting dalam proses pembelajaran
yang diberikan oleh guru, terlihat sebagian siswa bertanya tentang materi

pembelajaran kerena sebelum pembelajara guru memberikan stimulus dan
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rangsangan kepada siswa. Antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran masih
kurang karena siswa masih beradaptasi, masih bingung dan siswa belum berani untuk
menyampaikan jawaban atau pendapat yang telah mereka peroleh, hal ini dikarenakan
siswa belum terbiasa belajar dengan menggunakan model pembelajaran Problem
based learning.

Pada pertemuan kedua, siswa sudah mulai paham dengan model pembelajaran
problem based learning. Siswa menonton video pembelajaran sehingga siswa
menjadi semangat dalam belajar, dan siswa juga mulai berani untuk mengemukakan
pendapatnya dan juga berani untuk bertanya mengenail materi yang belum dipahami
oleh siswa.

Pada pertemuan ketiga dan keempat siswa aktif melakukan aktivitas belajar yang
memperlihatkan kemandirian belajar siswa menggunakan model pembelajaran
problem based learning yang selalu berkembang pada setiap pertemuan.

Hasil wawancara

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pembelajaran matematika kelas V1I
di SMP Negeri 34 Kerinci:

Model yang digunakan guru matematika kelas VII SMP Negeri 34 Kerinci
Menggunakan Model Konvensional, kemandirian belajar matematika siswa masih
kurang terlihat pada tiap-tiap kelas semua siswa selalu diam, kurang memperhatikan
guru disaat menjelaskan materi pembelajaran, siswa juga tidak kurang aktif sehingga
tidak terjadi interaksi antara guru dan siswa.

Dalam proses pembelajaran kemandirian belajar matematika siswa merupakan salah

satu faktor yang sangat mempengaruhi terhadap tujuan pembelajaran siswa. Bila



54

siswa mandiri ketika proses pembelajaran maka ia akan mencapai tujuan
pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas V11 di SMP Negeri 34 Kerinci:
Kemandirian belajar mereka lebih baik setelah diterapkan model pembelajaran di
kelas VI, siswa memperhatikan penjelasan guru ketika menjelaskan langkah-langkah

pembelajaran karena proses pembelajaran nya menarik tidak membosankan, membuat
siswa fokus. Siswa mengumpulkan tugas ataupun pr tepat pada waktunya.

Pembahasan

Perbedaan kemandirian belajar matematika siswa dengan model pembelajaran
problem based learning(PBL) dengan model pembelajaran konvensional dikelas
VIl SMP Negeri 34 Kerinci

Kemandirian Belajar di Kelas Kontrol

Berdasarkan analisis data penelitian menunjukkan bahwa kemandirian belajar
matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional, siswa
kurang aktif dalam proses pembelajaran, siswa masih takut mengemukakan
pendapatnya sehinga proses pembelajaran menjadi tegang, kemandiria belajar siswa
dikelas kontrol masih sangat kurang terlihat pada saat pengerjaan tugas sebagian
siswa tidak mengerjakannya tepat waktu sehingga di kelas kontrol sering sekali guru
menjadikan tugas latihan sebagai tugas yang dikerjakan dirumah (PR). Dari
pemaparan diatas dapat disimpulkan kemandirian belajar matematika siswa yang

menggunakan model pembelajaran konvensional masih kurang.
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Kemandirian Belajar di Kelas Eksperimen

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa kemandirian belajar siswa yang
belajar dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning (PBL)
lebih baik, karena siswa dituntun untuk tidak tergantung pada orang ketika
pembelajaran siswa mengerjakan soal latihan secara individu, memiliki kepercayaan
diri dalam proses belajar mengajar terjadi umpan balik antara guru dan siswa, siswa
berantusias untuk bertanya, siswa memiliki perilaku disiplin selalu mengerjakan tugas
yang diberikan oleh guru, bertanggung jawan mengumpulkan tugas tepat waktu,
siswa juga berinisiatif ketika proses pembelajaran, melakukan kontrol diri siswa dapat
mengatur perilakunya sendiri. Sesuai dengan indikator kemandirian belajar sehingga
kemandirian belajar matematika di kelas ekperimen kemandirian beljaran siswa lebih
baik. Hal ini sesui dengan pendapat Diana Kholida tahun 2014 yang menyatakan
bahwa model pembelajaran problem based learning merupakan strategi pembelajaran
pemecahan masalah dimana siswa mengerjakan permasalahan secara berkelompok.
Hal ini berarti setiap siswa mempunyai tugasnya masing-masing sehingga tidak ada
siswa yang hanya diam saja. Dengan adanya model pembelajaran ini siswa lebih
berani dalam mengemukakan pendapatnya sehingga membuat kemandirian belajar
matematika siswa menjadi lebih baik dari pada kelas yang tidak menggunakan model
pembelajaran problem based learning.

Perbedaan Kemandirian Belajar Matematika Siswa Dikelas Kontrol Dan Kelas

Eksperimen
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Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa kemandirian belajar siswa yang
belajar dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning(PBL)
lebih baik dari pada siswa yang belajar dengan tidak menggunakan model
pembelajaran problem based learning(PBL). Hal ini terlihat dari rata-rata skor angket
kemandirian belajara siswa di kelas kontrol yaitu 73,88 sedangkan di kelas
eksperimen yaitu 77,12.

Bagaimana kemandirian belajar matematika siswa yang menggunakan model
pembelajaran problem based learning (PBL).

Berdasarkan pengumpulan data diperoleh bahwa pembelajaran matematika dengan
model pembelajaran problem based learningmempunyai potensi kemandirian belajar
matematika siswa yang baik, di kelas VII SMP Negeri 34 Kerinci. Kemandirian
belajar matematika siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan model
pembelajaran problem based learningterdapat perbedaan dari pada siswa yang tidak
mendapatkan pembelajaran dengan model pembelajaran problem based learninghal
ini dikarenakan model pembelajaran problem based learningmembuat siswa
bertanggung jawab dalam proses pembelajaran dan membuat siswa lebih percaya diri
untuk mengemukakan pendapat sehingga kemandirian belajar matematika siswa lebih
baik.

Bentuk kemandirian belajar matematika siswa yang diterapkan di kelas eksperimen
yang terdiri dari ketidak tergantungan terhadap orang lain, memiliki kepercayaan diri,
berperilaku disiplin, memiliki rasa tanggung jawab, inisiatif sendiri dan dapat

melakukan kontrol diri. Kemandirian belajar matematika siswa dikelas eksperimen
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sudah terbentuk dengan sangat baik, sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan
lancer dan tujuannya tercapai.

Adapun aktivitas yang menunjukkan sikap kemandirian belajar siswa dalam proses
pembelajaran matematika di kelas VII SMP Negeri 34 Kerinci selama penelitian
berlangsung adalah sebagai berikut:

Ketidak tergantungan terhadap orang lain

Aktifitas siswa yang menunjukkan sikap kemandirian belajar siswa adalah sebagai
berikut:

Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru di mejanya masing-masing tanpa
bantuan dari orang lain.

Siswa tidak meminjam buku temannya ketika akan dilaksanakan ulangan karena
siswa semuanya mencatat materi yang diajarkan oleh guru.

Memiliki kepercayaan diri

Aktifitas siswa yang menunjukkan sikap kemandirian belajar siswa adalah sebagai
berikut:

Siswa mengerjakan sesuatu dengan tertip. Bersikap tenang dalam mengerjakan segala
sesuatu,

Siswa mengacungkan tangan untuk menjawab soal, siswa memiliki kecerdasan yang
cukup.

Tidak ada siswa yang mencontek saat mengerjakan soal matematika

Guru meminta siswa untuk membacakan soal kemudian Seluruh siswa mengajungkan

tangannya untuk membacakan soal yang ada didalam buku paket. Guru memberikan
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kebijakan agar setiap siswa membacakan satu soal, sehingga selurus siswa
mendapatkan bagiannya.

Berperilaku disiplin

Aktifitas siswa yang menunjukkan sikap kemandirian belajar siswa adalah sebagai
berikut:

siswa dengan sigap dan mandiri menyiapkan peralatan pembelajaran yang ada
didalam tas. Sesuai dengan indikator perilaku disiplin dalam belajar yaitu, semangat
dan antusias dalam kegiatan pembelajaran.

Beberapa siswa mengajungkan tangannya secara bergantian menanyakan materi yang
mereka belum pahami, sesuai dengan indikator berperilaku displin yaitu mengatasi
kesulitan yang timbul pada dirinya.

Ketika guru masuk dikelas Dengan segera dan mandiri siswa duduk ditempat
duduknya masing-masing dengan rapi tanpa diarahkan oleh guru. Sesuai dengan
indikator perilaku disiplin dalam belajar yaitu, semangat dan antusias dalam kegiatan
pembelajaran.

Memiliki rasa tanggung jawab

Aktifitas siswa yang menunjukkan sikap kemandirian belajar siswa adalah sebagai
berikut:

Siswa yang bertugas piket membersihkan kelas seperti menyapu dan mengepel kelas,
siswa bertanggung jawab terhadap tugas piket

Siswa memiliki kesadaran untuk belajar, siswa aktif bersungguh-sungguh dalam

proses pembelajaran berlangsung.
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Ketua kelas memimpin doa untuk memulai proses pembelajaran, memiliki komitmen
yang tinggi terhadap tugas atau pekerjaannya

siswa mengerjakan tugasnya sendiri, dan mengumpulkan tugas tepat pada waktunya.
Inisiatif sendiri

Aktifitas siswa yang menunjukkan sikap kemandirian belajar siswa adalah sebagai
berikut:

Dalam proses pembelajaran guru memberikan tugas proyek kepada masing-masing
kelompok yaitu membuat gambar segitiga dan segi empta, siswa Dberinisiatif
mewarnai gambar tersebut

Siswa berinisiatif membereskan buku-buku ketika semua siswa mengumpulkan buku
ke depat banyak buku yang berserakan

Kontrol diri

Aktifitas siswa yang menunjukkan sikap kemandirian belajar siswa adalah sebagai
berikut:

Siswa mampu mengatur perilakunya tidak menganggu temanya dalam proses
pembelajaran

Siswa tidak marah ketika pendapatnya tidak diterima saad diskusi kelompok
berlangsung dalam proses pembelajaran.

Model pembelajaran problem based learningmenuntun setiap kelompok untuk lebih
percaya diri untuk mengungkapkan pendapatnya sehingga kemandirian belajar siswa

menjadi lebih baik. Dengan kata lain tahapan model pembelajaran problem based



60

learningdapat membantu siswa untuk mandiri dalam proses pembelajaran . selain itu,
juga disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya sebagai berikut:

Proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran problem based
learningsiswa tidak terlalu ketergantungan kepada guru sehingga dapat meningkatkan
kemandirian belajar siswa.

Dalam pembelajaran siswa diberi kesempatan untuk mengungkapkan pendapatnya
dan diberi kesempatan untuk bertanya dalam proses pembelajaran dan dalam proses
pemecahan masalah.

Dalam pembelajaran dengan model pembelajaran problem based learning sangat
dituntup kerja sama antar kelompok sehingga tidak ada siswa yang tidak bekerja atau
tidak ada siswa yang hanya diam. Sehingga semua siswa menjadi lebih aktif dalam
belajar.

Siswa lebih berani mengunggkapkan pendapatnya, dan melatih siswa untuk berani
bertanya, sehingga nantinya akan membuat siswa menjadi lebih meningkat
kemandirian belajarnya.

Kemandirian belajar matematika siswa sangan mempengaruhi rasa tanggung jawab
siswa dalam proses pembelajaran, dan juga dalam menerapkan serta mengevaluasi
proses belajarnya sendiri sehingga dapat memperoleh hasil belajar yang optimal. Hal
tersebut berarti semakin tinggi tingkat kemndirian belajar siswa semakin tinggi pula

tingkat keberhasilan pembelajarannya.



BAB V

PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat
diambil kesimpulkan sebagai berikut:
Terdapat perbedaan kemandirian belajar matematika siswa yang menggunakan model
pembelajaran problem based learning (PBL) dengan yang menggunakan model
pembelajaran konvensional di kelas VII SMP Negeri 34 Kerinci.
Kemandirian belajar matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran
problem based learning (PBL) lebih baik, banyak dari beberapa peserta didik yang
meningkat kemandirian belajarnya setelah menerapkan model pembelajaran problem
based learning, peserta didik telah berperilaku disiplin, memiliki kepercayaan diri,
memiliki rasa tanggung jawab, tidak tergantuk kepada orang, dan dapat melakukan
kontrol diri.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan maka ada beberapa saran
yang diajukan, yaitu:
Bagi SMP Negeri 34 Kerinci
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai alat analisis perkembangan

pembelajaran  matematika, dan  dapat sebagai data acuan  untuk
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program pembinaan yang sekiranya sesuai, serta sebagai data factual yang sesuai
dengan kebutuhan sekolah.

Bagi guru

Guru diharapkan dapat menerapkan strategi, metode, maupun model pembelajaran
yang tepat untuk meningkatkan kemandirian belajar matematika siswa, salah satu
model pembelajaran yang tepat untuk diterapkan adalah model pembelajaran problem
based learning(PBL).

Guru diharapkan dapat menggunakan model pembelajaran problem based
learning(PBL) dalam pembelajaran sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan
kemandirian belajar matematika siswa dalam belajar. Dalam pembelajaran guru harus
mampu mengolah kelas dengan baik, sehingga pembelajaran dapat berlangsung
dengan baik.

Bagi siswa

Kepada siswa diharapkan bisa mandiri dalam proses pembelajaran agar dapat
menumbuhkan rasa tanggung jawab.

Bagi peneliti

Penelitian ini hanya dilakukan pada satu pokok bahasan saja, maka diharapkan
kepada calon-calon peneliti lainnya yang berminat meneliti model yang sama bisa

mengembangkan pada pokok bahasan yang lain.
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Lampiran 6

KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA KEMANDIRIAN BELAJAR
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mengatur perilaku sendiri

Indikator Aspek yang diamati Butir wawancara

Ketidaktergantungan Siswa belajar tidak tergantung

terhadap orang lain pada orang lain 1
Siswa yakin terhadap diri 5
sendiri

Memiliki  kepercayaan | Memiliki tanggung jawab atas

diri keputusan dan tindakan yang 3
dilakukan

Berperilaku disiplin Siswa tidak menunda tugas 4
yang diberikan oleh guru
Siswa memperhatikan
penjelasan guru ketika 5
pembelajaran

Memiliki rasa tanggung | Siswa  aktif ~ bersungguh- 5

jawab sungguh dalam belajar

Berperilaku sesuai | Siswa  berusaha  mencari

dengan inisiatif sendiri | referensi lain dalam belajar 7
tanpa disuruh guru

Melakukan kontrol diri | Bisa mengarahkan dan 8




Lampiran 8

LEMBAR ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA

Nama :

Kelas :

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Tuliskan nama dan kelas pada kotak yang tersedia!
Pilihlah jawaban yang sesuai menurut anda

Berikan tanda centeng (V) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pilihan anda!

Satu soal hanya untuk satu jawaban
Keterangan jawaban:

1 = tidak pernah/ tidak setuju

2 = pernah/ kurang setuju

3 = sering/ setuju

4 = selalu/ sangat setuju

66

No Pernyataan J;waba3n
1 Ketika mengerjakan soal matematika saya yakin
" | akan mendapatkan hasil yang memuaskan
Sebelum belajar, saya menyiapkan buku-buku
2. | dan peralatan belajar yang lain yang saya
butuhkan
Saya tidak melaksanakan dan menyelesaikan
3. |tugas MTK vyang diberikan guru dengan
sungguh-sungguh
4 Saya belajar sendiri tanpa diperintah oleh orang
| lain
Saya ragu untuk menunjukkan tangan dan maju
5. | kedepan untuk megerjakan soal MTK yang
diberikan oleh guru
6 Setiap ada permasalah dalam memahami materi
" | pembelajaran, saya bertanya kepada orang lain
5 Saya belajar sesuai dengan jadwal yang saya
" | buat agar mendapatkan hasil yang baik
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Saya putus asa ketika saya tidak menemukan

8. | .
jawaban untuk soal yang saya kerjakan
9 Saya baru belajar ketika memiliki mood yang
" | baik
10 Saya senang mengejakan soal-soal matematika
" | sendirian dirumah
Apabila ada soal-soal atau tugas yang sulit, saya
11. | berusaha untuk memecahkan sendiri tanpa
meminta bantuan orang lain
12 Setiap ada pekerjaan rumah (PR) langsung saya
" | kerjakan pada hari itu juga
Saya memperhatikan materi yang dijelaskan
13. | guru ketika telah dimarahi oleh guru, karna tidak
memperhatikannya
Saya selalu memperhatikan penjelasan guru
14, : .
ketika menerangkan pembelajaran
Saya merasa kurang yakin dalam mengerjakan
15. | tes matematika jika tidak bertanya kepada orang
lain
Saya berani menunjukkan kemampuan yang
16. S
saya miliki di depan orang banyak
Ketika guru  menjelaskan  pembelajaran
17. | matematika di kelas saya sering mengobrol
dengan teman
18 Saya melakukan segala sesuatu tanpa ragu-ragu
" | dan tidak mudah putus asa
Saya tidak pernah mencari buku referensi
19. : :
matematika untuk belajar
Saya mengumpulkan pekerjaan rumah (PR)
20. | tugas sewaktu-waktu atau kapanpun yang saya
mau yang penting mengumpulkan
21 Saya mengumpulkan pekerjaan rumah (PR)
" | yang diberikan bapak/ibu guru tepat waktu
saya sering mengulang pembelajaran
22. o
matematika dirumah
Saya merasa takut ketika menyampaikan hasil
23. | diskusi kelompok di depan kelas
Saya sering meminjam buku pembelajaran di
24.
perpustakaan sekolah
25. | Saya selalu berprasangka baik ketika pendapat

saya tidak diteri dalam diskusi kelompok
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26. | Saya jengkel ketika di tegur oleh guru ketika
melanggar di dalam proses pembelajaran

27. | Ketika ada tugas sekolah yang akan
dikumpulkan besok, saya membuatnya setelah
sampai di sekolah

28. | Saat belajar matematika di kelas, saya malas
mengerjakan soal-soal yang disuruh oleh guru

29. | Saya sangat berantusias dalam mengerjakan
tugas kelompok

30. | Saya merasa kurang yakin dalam mengerjakan

tes matematika jika tidak bertanya kepada orang
lain




Lampiran 9

LEMBAR OBSERVASI PEMBELAJARAN PROBLEM

Petunjuk: Berilah tanda check list (V) sesuai dengan hasil pengamatan

BASED LEARNING (PBL)
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Kegiatan PBL

Aspek yang diamati

Keterlaksanaan
dalam pembelajaran

Ya

Tidak

Guru  memberi  stimulus  atau
rangsangan kepada siswa

Tahap Memberitahukan  aktivitas-aktivitas

orientasi yang akan dilakukan (menonton video
pembelajaran)
Siswa mencatat poin-poin penting

Tahap Guru memberi kesempatan kepada

. ] siswa untuk mengumpulkan

organisasi pertanyaan sebanyak mungkin

Membuat kelompok, Kelompok terdiri
N dari 5 orang

Tahap inkuiri - CAniusias  siswa  dalam  mengikuti
pembelajaran

Tahap Peserta didik mempresentasikan hasil

! diskusi kelompok
presentasi

Interaksi siswa antar kelompok

Tahap analisis
dan evaluasi

Guru dan peserta didik menarik
sebuah kesimpulan

Partisipasi siswa dalam menyimpulkan
hasil pembahasan
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Lampiran 10
PEDOMAN WAWANCARA
Tema : Kemandirian Belajar Siswa
Tujuan : Untuk mengetahui kemandirian belajar yang dimiliki siswa
Jenis wawancara : Wawancara terstruktur
Target : Siswa SMP 34 Kerinci
Tanggal :

Daftar Pertanyaan :

Apakah ananda mampu belajar sendiri dan tidak tergantung dengan orang lain?
Ketika ulangan matematika apakah ananda yakin akan mendapatkan hasil yang
memuaskan?

Apakah ananda melaksanakan tugas MTK yang diberikan guru dengan sungguh-
sungguh?

Apakah ananda mengumpulkan tugas yang diberikan guru tepat pada waktunya?
Apakah ananda selalu memperhatikan penjelasan guru ketika pembelajaran?
Bagaimana ananda mengaplikasikan jadwal rencana pembelajaran ananda?

Apakah ananda sering meminjam buku diperpustakaan sebagai referensi sebelum
memulai pembelajaran?

Apabila keputusan yang telah diambil oleh ananda ditolak oleh orang lain, bagaimana
reaksi ananda?

Kerinci, Februari 2022

Pewawancara

Depil Jelantia
1810205002
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Lampiran 11

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SMP Negeri 34 Kerinci
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semeseter - VII/Genap

Materi Pokok : Segiempat dan Segitiga
Alokasi Waktu . .... Jam Pelajaran 40 menit

Tujuan Pembelajaran

Dengan kegiatan diskusi dan pembelajaran kelompok dalam pembelajaran bidang
datar, diharapkan siswa dapat terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran dan
bertanggung jawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, memberi
saran dan kritik, serta dapat:

Menyebut mengenai unsur-unsur dan sifat-sifat pada persegi panjang, persegi,
segitiga, trapesium, jajar genjang, belah ketupat dan layang-layang.

Menerapkan unsur-unsur dan sifat-sifat pada persegi panjang, persegi, segitiga,
trapesium, jajar genjang, belah ketupat dHan layang-layang dalam masalah nyata.
Menyebut mengenai rumus luas dan keliling pada persegi panjang, persegi, segitiga,
trapesium, jajar genjang, belah ketupat dan layang-layang.

Menggunakan rumus luas dan keliling pada persegi panjang, persegi, segitiga,
trapesium, jajar genjang, belah ketupat dan layang-layang dalam pemecahan masalah
sederhana.

Langkah-Langkah Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan

Tahap orientasi, melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk
memulai pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
Tahap organisasi, mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan
pengalaman peserta didik dengan materi sebelumnya serta mengajukan pertanyaan
untuk mengigat dan menghubungkan dengan materi selanjutnya.

Kegiatan Inti

Tahap orientasi

Peserta didik diberi stimulus atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada
materi segiempat dan segitiga

Peserta didik membaca materi konsep segiempat dan segitiga

Peserta didik diharapkan menuliskan sifat segiempat dan segitiga

Peserta didik mengamati gambar bangun datar segiempat dan segitiga

Tahap organisasi
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Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak
mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan materi ataupun gambar yang disajikan
dan akan dijawab melalui kegiatan belajar

Tahap inkuiri

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mempraktikkan,
mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang, dan saling
bertukar informasi menganai konsep segiempat dan segitiga

Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok. Satu kelompok terdiri dari 5
orang. Tiap orang diminta untuk menyediakan selembar kertas serta sebuah gunting
kertas. Selanjutnya siswa pada masing-masing kelompok diminta untuk mengikuti
langkah-langkah yang ada

Tahap presentasi

Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal,
mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentang konsep segiempat
dan segitiga

Guru meminta siswa untuk mendiskusikan hasil karya kelompoknya, perwakilan dari
kelompok menyampaikan hasil yang diperoleh di depan kelas

Tahap analisis dan evaluasi

Guru dan peserta didik menarik sebuah kesimpulan tentang poin-poin penting dalam
kegiatan pembelajaran

Peserta didik bertanya tentang hal yang belum dipahami atau guru menyampaikan
beberapa pertanyaan tentang kosep segiempat dan segitiga

Kegiatan Penutup

Guru dan Peserta didik membuat kesimpulan mengenai point-point penting yang
muncul dalam kegiatan pembelajaran

Guru membuat kesimpulan pelajaran tentang point-point penting yang muncul dalam
kegiatan pembelajaran

Penilaian

Penilaian kompetensi sikap
Penilaian kompetensi pengetahuan
Penilaian kompetensi keterampilan

Siulak Gedang, = Maret 2022

Megetahui
Guru Mata Pelajaran Matematika Peneliti
HARNI, S.Pd DEPIL JELANTIA

NIP. 19650805 198703 2 005 NIM. 1810205002



Lampiran 12

TABULASI SKOR UJI COBA

—
ST d 938 oY x~olno | o w o i~
S< |o o9 ~| S| o| ~| | ®© © 1) o) 53] ©
=
Mmolmlmlm Mmool o — ™ o~ ™ o~
N o NN m N || || o — o~ o~ ™ ™
N oo | ;| < A | || | o~ ™ < <t o~
N~ o A | N NN — — ™ ™ —
N Ol N m | Mo || m o~ < — ™ o~
N MmN m N| < | n| | N - ™ ™ ™ o~
N < | ;| <t N| < | | oo o ™ < ™ ™ —
N | | S| < | <t | || m — ™ ™ o~ ™
NN S| M| M| ;| ;| < o~ ™ ™ < o~
[N | N o < N || | ;| < — ™ < < ™
M20344 N| ||| n| o o~ o~ ™ o~ o~
T
<|— ol N|lmlm N || o ™ ™ ™ ™ <
>
Z|H oo | | < M| <t | || m — o~ I\ ™ —
o
%17344 o | | | | ™ < < — ™
o-
Zldo|Nmm < M| < N NN o™ o™ N — o
W15432 ™| | | N | N — ™ < — —
ANn14344 M| o | | | ™ ™ < o~ <
_m13333 Mmoo, m < < ™ ™ o\
WMo o< oo & o < « o
— ||| m NN NN N <t o~ o~ — —
— O m Nlm | oo o ol m o~ ™ ™ ™ o~
o | m| <« < | || A <™ < ™ ™ o~ —
o m| m| < < | | | | | = o~ < < < ™
~| | m o o o v | = N — ™ ™ —
ol | ™ | || ;| ;| o~ ™ ™ < <
| m| | o N o oo v ] = < — — ™ ™
< | | < < N <t ||| o~ < ™ < ™
m| || < m| oo o ™ ™ — o~ o~
N | | < o | | ;| ;| ™ ™ ™ ™ ™
—| |, m|l oo | o < o~ ™ o~ o~ o~
n oluladaAlo 3ol D w <0
W a <
Fr< < << B|o|p|o |3 S Z| o <<t
Z0O |H~N|m <| 0| ©|~| o o Ol | N M| <




69

88

96

71

85

88

98

91

101

97

93

80

21312|3|3|3|2|3]1]2|3|3[2]|1]|3[3|3]|2]|2]|2]2|3]|1]|2]|2]|3]|2]|3]|1]|2

41413/4/2/4/4/3/4/3|3|413|3]|3|4|3|4]1]2]3]3|3|3[4]|3]4[3]4]3

AP

CA |4[3|3]2]2/3/2(4/3/3|2|2|3|2|2|2|3|3|3|/4/4|13|3|3|3|3|4|14|12|4

HS [3[4]3]3/2]3/3[3/2/3|/2|3|3|/4/3/3|/4|/2/4|/2|4|3|3|3|2|3|2|2]|1]|3

LH [3/4/4/4/4/2|2/3/3[/3|3|3|3|4/3|3[3]3|3|3[3|3|3|3]2|2|3]|3]3]|3

NC |4{4/4/3/3/3/3/4/3/3|3|3[3|4[3/4/4|13/3|3|3[4/4/4|3]3|3|4|3]3

SA [2]3|2|3|2|4]4]|2(|2|3|4]|2|3|4]3|2|3[4[3|2[3]4|3|/4]|3]|4|3[4]3]|5

RD |2]3]2]1/1[2]|3|3[2/3|3]2]2[4|4[3]3|3[|3[3[2]|2[2]3|3]4[3|3|3]3

5

—

6
1

7 | FAS |3[4]4]4]2]4]1/4/4/3|1,4/3/4/4/2|4|3|3|3|4|3|3|4|3|4|2|4|2]3

1

8 |FAS |2|2|2|3]2]2(2]1/3/2|2|3|2|2|2|3|3|3|2|3|3|1|3|2|3|2|3|3]|2]|3

9
2

O |HRT |3[3|4|4|2/3/4/4/2/3|/2|2/4|3|2|1|3|3|1|/3|4|3|3|4|/3|4|3|2|3]|3

N

2

N

3
2

4 |SKD [4]3|3[3|3[4/3/4[3]/4|2|2|3[3|2[4|3[4|4]|2]3|2[3]4|3|3[4]|4|4]4

5

N

6




Lampiran 13

UJI VALIDITA

T

O

T

X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X A

01 02 03 04 05 06 07 08 09 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 L

X Pears 12 3 0 - 00 435 - 23 - 031 3.0.1212 3 2 4 3 2 2 2 03 3 5
0 on 04 29 86 .0 91 70 92 21 46 .0 10 18 .0 06 98 99 69 26 14 58 48 16 03 91 61 86 14 63 78 62
1 Correl ” 52 ) * 84 52 : : ~

ation

Sig. 1l o0 6 8 6 7 0.1 0 6 3128 9 0 3 0 950 .2 012121212 12 9 0 .0 .0

(2- 32 05 75 01 60 34 11 10 04 84 04 14 01 76 44 31 64 00 81 73 22 35 32 49 97 57 44 69 57 03

tailed)

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
X Pears 3 1 6 3 2 2 2 2 2 2 0 .2 1 3 3 2 2 2 1 0 .1 2 3 4 2 1 3 2 1 0 6
0 on 04 19 56 92 75 88 70 54 69 95 46 74 76 19 82 10 10 06 91 43 91 30 69 64 76 21 80 74 36 24
2 Correl ” ) "

ation



Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl

ation

32

26

29

ok

05

26

86

75

26

52

26
.6
19

3

01

26

56

75

26

92

01

26
1

26

16

16

26
.3
42

75

26

16

16

26

26
.0
87

48

26

42

87

26

87

72

26
1

74

26

52

99

26

03

41

26

20

54

26

96

41

26

17

34

26

16

82

26

63

94

26

91

50

26

83

10

26

60

18

26

80

79

26

44

84

26

25

05

26

83

88

26

82

46

26

80

98

26

44

30

26

33

26

26

48

69

26

92

47

26

45

94

26

85

12

26

02

34

26

52

59

26

67

16

26

87

72

26

40

12

26

71

32

26

18

31

26

41

62

26

31

57

26

96

38

26

87

03

26

62

28

26

49

68

26

48

02

26

88

58

26

22

08

26

70

05

26

89

66

26

21

57

26

15

60

26

86

62

26

31

24

26

93

85

26

90

62

26

78

14

26

97

49

26

12

85

26

00

43

26

66

00

26

76

72

26

29

29

26

54

16

26

23

*k

06

26

32

98

26

05

93

26

83

86

26

60

99

26

49

90

26

62

95

26

83

72

26

30

10

26

98

32

26

26

39

26

48

66

26

63

60

26

51

17

26

34

95

26

41

92

26

98

39

26

21

60

26

01

22

26

26

00

26

17

01

26

35

>k

05

26

61

18

26

41



Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl

ation

01

26

91

60

26

70

34

26

92

48

26

75

74

26

88

54

26

70

87

26

52

99

26

96

41

26

63

72

26

03

41

26

17

34

26

91

26

20

21

26

16

37

26

83

21 37

26 26

56

a7

26 26

56

47

26 26

50 .0
34

71

26

50

18

26

34

70

26

30

26

61

31

26

62

65

26

58

73

26

38

01

26

66

66

26

94

52

26

03

32

26

51

79

26

24

28

26

58

77

26

71

04

26

30

99

26

08

70

26

52

59

26

46

94

26

12

85

26

16

37

26

14

36

26

00

27

26

49

69

26

39

60

26

44

33

26

85

81

26

52

82

26

10

92

26

93

47

26

25

06

26

29

01

26

29

29

26

82

75

26

62

29

26

60

71

26

85

51

26

08

08

26

00

27

26

61

45

26

44

86

26

04

83

26

52

17

26

62

69

26

41

93

26

75

10

26

99

38

26

80

98

26

35

83

26

96

36

26

58

72

26

56

20

26

70

81

26

36

26

26

99

59

26

72

78

26

91

60

26

33

15

26

40

94

26

25

3

01

26

50

67

26

04

41

26

17

69

26

36

17

26

87

55

26

14

19

26

04

87

26

04

31

26

52

78

26

18

20

26

40

89

26

61

70

26

50



Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl

ation

11

26

21

10

26

46

*k

04

26

84

82

26

54

10

26

69

84

26

95

94

26

60

18

26

25

05

26

80

50

26

80

79

26

83

88

26

44

71

26

44

30

26

82

73

26

33

18

26

61

31

26

38

01

26

03

70

26

62

65

26

66

66

26

51

26

58

79

26

94

ke

01

26

24

79 01

26 26

20

79

26 26

20

79

26 26

58 1
57

31

26

58

41

26

57

45

26

28

26

67

*k

03

26

14

44

26

75

26

26

87

12

26

60

99

26

57

78

26

92

53

26

30

59

26

14

97

26

01

35

26

62

96

26

91

01

26

22

08

26

75

16

26

98

69

26

40

38

26

67

47

26

82

74

26

64

93

26

53

20

26

24

79

26

89

65

26

21

55

26

75

99

26

92

48

26

27

98

26

61

20

26

90

64

26

58

72

26

48

ok

14

26

06

77

26

06

13

26

89

94

26

45

28

26

86

57

26

85

74

26

13

19

26

77

ke

02

26

34

38

26

23

49

26

78

13

26

41

17

26

72

00

26

07

09

26

75

07

26

42

88

26

35

26

26

51

08

26

a7

20

26

84

60

26

32

31

26

81

93

26

34

3

05

26

03

65

26

67

46

26

43

04

26

51

21

26

34

27

26

16

*k

01

26

25



Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl

ation

84

26

10

04

26

18

14

26

52

46

26

46

26

26

74

94

26

76

98

26

48

69

26

85

12

26

67

30

26

92

a7

26

02

34

26

87

52

26

45

28

26

52

99

26

40

32

26

58

77

26

08

70

26

12

79

26

71

04

26

52

59

26

16

.0
31

26

30

28

26

46

26

26

14

A4
41

26

67

03

26

87

12

26

92

A4
45

26

14

44

26

60

99

26

30

26

75

15

26

57

43

26

14

g 4
15 43

26 26

72

27

26 26

72

27

26 26
2 .0
77 52

78

26

77

71

26

52

99

26
1

50

26

78

*k

02

26

40

46

26

06

44

26

31

99

26

50

09

26

79

89

26

13

*k

00

26

79

02

26

43

**

46

26

a7

24

26

19

26

26

06

92

26

70

33

26

43

34

26

65

66

26

55

19

26

37

59

26

26

04

26

69

10

26

03

15

26

43

65

26

24

72

26

70

83

26

04

66

26

50

21

26

72

28

26

94

49

26

13

82

26

45

ke

04

26

97

4
92

26

09

97

26

65

54

26

38

7
14

26

13

83

26

10

03

26

09

4

62

26

66

48

26

72

26

26

96

77

26

a7

18

26

69

39

26

34

17

26

29

87

26

71

32

26

44

03

26

81

77

26

15

43

26

39

41

26

36

26

26

15

17

26

98



Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl

ation

01

26

06

76

26

98

44

26

99

59

26

19

12

26

82

62

26

10

A4
16

26

71

32

26

31

57

26

62

.6
72

26

18

31

26

96

38

26

49

A4
94

26

41

36

26

87

60

26

48

85

26

00

27

26

44

33

26

10

37

26

49

69

26

85

81

26

93

78

26

39

97

26

52

01

26

25

53

26

01

35

26

22

08

26

40

59

26

62

96

26

75

16

26

67

78

26

91

50

26

98

44

26

82

71

26

78

*k

02

26

31

99

26

13

3

99

26

40

46

26

50

09

26

79

26

06

29

26

79

01

26

43

3

29

26

26

75

74

01

26

75

74

26

04

26

59

18

26

65

92

26 26 26

A4
59

*

2
65

1

05

26

02

23

26

14

95

26

77

67

26

88

69

26

68

40

26

73

68

26

14

18

26

33

75

26

53

86

26

76

11

26

26

61

17

26

39

49

26

35

11

26

77

10

26

73

97

26

82

74

26

36

3

41

26

a7

82

26

07

04

26

70

54

26

58

73

26

36

62

26

06

67

26

15

76

26

97

38

26

20

39

26

05

10

26

46

25

26

32

13

26

85

65

26

15

44

26

37

29

26

02

93

26

85

79

26

52

48

26

38

03

26

23

10

26

95

44

26

24

31

26

89

52

26

80



Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl

ation

31

26

69

64

26

26

00

26

14

3
03

26

10

02

26

06

05

26

91

4
28

26

88

58

26

89

66

26

86

4
68

26

22

08

26

21

57

26

31

.0
82

26

70

06

26

15

75

26

93

92

26

29

01

26

62

29

26

08

a7

26

29

29

26

60

71

26

00

69

26

82

74

26

85

79

26

61

38

26

64

93

26

89

65

26

92

a7

26

53

20

26

21

55

26

27

89

26

24

46

26

75

92

26

61

00

26

a7

24

26

70

33

26

55

02

26

19

26

26

43

34

26

37

04

26

06

05

26

65

67

26

26

18

26

02

23

26

88

69

26

14

92

26

14

95

26

68

40

26

33

26

77

10

26

73

98

26

53

10 98

26 26

63

26

26 26

63

26

26 26

97 .0

20

26

97

45

26

11

58

26

33

26

04

31

26

62

30

26

94

87

26

12

36

26

52

01

26

94

05

26

84

02

26

58

42

26

18

3

82

26

74

15

26

44

30

26

99

75

26

51

04

26

96

42

26

72

21

26

38

91

26

37

56

26

52

55

26

85

02

26

59

39

26

97

58

26

92

48

26

31

56

26

89

03

26

34

01

26

33

73

26

80

45

26

70

>k

00

26

38

54

26

16

56

26

31

>k

00

26

79

02

26

62



Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl

ation

81

26

58

73

26

48

22

26

16

60

26

43

85

26

91

49

26

30

62

26

90

62

26

12

85

26

76

24

26

78

14

26

00

43

26

29

51

26

17

26

54

08

26

44

86

26

62

69

26

99

27

26

04

83

26

41

93

26

80

99

26

52

20

26

75

14

26

35

48

26

90

64

26

06

77

26

45

98

26

58

72

26

06

13

26

86

66

26

48

ok

04

26

89

65

26

85

19

26

69

10

26

24

72

26

50

59

26

03

15

26

70

83

26

72

68

26

43

86

26

04

17

26

94

18

26

76

11

26

39

49

26

73

75

26

11

26

82

20

26

61

33

26

77

87

26

36

**

45

26

04

31

26

12

36

26

84

3

58

26

62

30

26

52

01

26

58

26

94

45

26

94

43

26

18

3

45 43

26 26

60

18

26 26

60

18

26 26

40 97

** *

07

26

40

04

26

97

44

26

37

26

32

54

26

24

06

26

42

79

26

41

88

26

53

98

26

90

00

26

60

00

26

86

57

26

79

41

26

05

30

26

26

99

26

37

52

26

11

23

26

18

85

26

24

80

26

26

68

26

56

48

26

71

73

26

48

82

26

73

78

26

05

17

26

29

29

26

87

12

26

99

3



Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl

ation

35

26

03

32

26

91

49

26

61

00

26

69

16

26

64

93

26

76

72

26

23

06

26

83

86

26

62

29

26

32

98

26

60

99

26

83

10

26

05

83

26

49

20

26

30

38

26

96

36

26

70

81

26

72

98

26

58

72

26

36

26

26

91

94

26

56

74

26

99

38

26

33

28

26

13

19

26

23

49

26

72

57

26

77

*k

02

26

78

13

26

07

66

26

34

49

26

41

92

26

75

21

26

13

82

26

09

97

26

13

28

26

45

**

04

26

65

54

26

10

10

26

97

41

26

38

54

26

09

97

26

a7

82

26

58

73

26

15

74

26

07

04

26

36

62

26

97

05

26

70

82

26

06

75

26

20

02

26

74

15

26

51

3

04

26

38

42

26

44

30

26

96

42

26

37

07

26

99

37

26

72

79

26

52

04

26

32

54

26

41

88

26

60

44

26

24

06

26

53

98

26

86

26

42

87

26

90

49

26

79

87

26

26

99

ke

09

26

50

e

49

26

99

09

26

26
3
52

01

26

50

>k

04

26

52

78

26
1

43

26

21

32

26

54

3

00

26

87

71

26

57

>k

03

26

49

21

26

53

15

26

01

35

26

92

3

01

26

87

40

26

10

37

26

05

08

26

70

00

26

92

>k

00

26

90

*k

02

26

94



Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl

ation

97

26

86

57

26

14

44

26

63

90

26

21

10

26

80

66

26

74

95

26

98

32

26

63

60

26

41

72

26

26

39

26

51

17

26

98

59

26

48

15

26

34

67

26

21

78

26

40

94

26

04

41

26

87

60

26

25

01

26

17

69

26

14

17

26

50

07

26

36

08

26

04

00

26

42

88

26

47

20

26

81

09

26

35

26

26

84

60

26

34

14

26

51

62

26

32

77

26

03

83

26

66

48

26

47

18

26

29

03

26

72

26

26

69

39

26

71

67

26

96

39

26

34

13

26

44

76

26

05

10

26

85

65

26

02

38

26

46

25

26

15

44

26

85

21

26

32

55

26

37

58

26

52

91

26

85

02

26

92

48

26

34

3

56

26

59

39

26

31

56

26

33

00

26

97

41

26

89

52

26

80

00

26

05

30

26

11

23

26

26

57

26

26

99

26

18

85

26

56

01

26

37

43

26

24

71

26

71

04

26

21

32

26

57

ke

03

26

01

78

26

54

00

26

49

21

26

92

3

26

87

60

26

53

12

26

87

60

26

26

69

3

02

12

26

69

>k

02

26

60

26

48

22

26

64

92

26 26 26

A4
48

*

2
64

1

16

26

89

11

26

85

59

26

86

a7

26

55

>k

03

26

36

*k

05

26

53

3



- > 4 0 H

Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N

69

26

78

57

26

62

*k

03

26

95

26

36

60

26

24

3

01

26

92

26

01

22

26

35

05

26

39

26

26

00

26

61

18

26

17

26

17

87

26

47

20

26

55

26

04

31

26

40

89

26

19

26

52

78

26

61

70

26

31

26

18

65

26

50

21

26

93

26

67

46

26

34

27

26

05

26

43

*k

04

26

16

3

01

26

17

26

51

03

26

25

41

26

87

26

81

77

26

36

26

26

32

26

15

43

26

15

17

26

29

26

39

48

26

98

44

26

93

26

38

03

26

24

31

26

79

26

23

10

26

89

52

26

03

26

95

45

26

80

56

26

01

26

70

00

26

31

3

00

26

73

26

38

54

26

79

02

26

80

26

16

73

26

62

17

26

68

26

48

82

26

29

29

26

48

26

73

78

26

87

12

26

15

26

05

40

26

99

3

00

26

35

26

10

37

26

92

ke

00

26

01

26

05

08

26

90

3

02

26

60

26

70

16

26

94

47

26

22

26

89

11

26

55

3

03

26

92

26

85

59

26

36

05

26

26
3
86

51

26

53

3

03

26

51

26
1

26

08

08

26

03

26

08

>k

08

26

26







Lampiran 14

Uji Reabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.842

30
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Hasil Skor Angket Kemandirian BelajarKelas
VII Adan VII B

VII A SKOR VII B SKOR
KA 71 FA 73
GZA 67 RA 98
CD 74 ME 68
AS 84 DOA 81
AA 75 ADH 63
GO 88 RNQ 72
AE 70 HNS 76
AH 80 ERA 68
NA 79 NS 84
MA 71 SO 83
KTS 81 WB 74
AG 62 SA 74
KS 71 CE 83
RH 69 FOL 78
NHH 94 OK 78
KD 93 RW 83
PRA 68 PN 65
ASD 53 ASA 73
SIT 81 RB 76
FR 86 Al 81
AOM 52 SA 80
RD 71 SY 90
1Z 75 AO 83
YU 65 BD 74
IDN 74 CD 70

RF 67

Rata-rata 74 Rata-rata 77
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Tabulasi Skor Kelas Eksperimen

JUML
AH

73
98
68

81

63

72
76
68
84

83

74

Butir pertanyaan
1|1(1|1|12j11|1|1(1(2|2|2|2|2|2(2|2|2|2|3

1/2/3/4/5/6/7[8/9/0]1]2]|3][4|5]|/6[7]8]9]|0]1]2|3[4|5|6[7[8]9]0

211/2|3/2/4|3/4/4{4|3|1]3|2]4,3|1]|3|2|4[2]|3|2]|3]1[4|3[1]3]|4

3/3/1]4|3|3|3|1/3|3[|2]2|3|3|2[1|1]2]2|3|2]|2|1|1[|1]|1/2]|1]|2]|2

212|1213]3|3|2]2/2[2]2|2|3|3|3|1[2]3|1|3|3[3|1]|4]4|1]1]3]3]|3

2/14/3[3/3/3[3/3/3[3[3|3|3|3|3|3[3]3|1|3[3]2|3]|3|3[1|1[1]4]|4

RES
p

FA |4/4]1]1[1]3]4/3/2|1|1|1/4|3|4|3|2|4|1|3|3|1|3|1|4|2|2|2|2]|3
RA |3/4]23/3[3/3/4[3/4|3|4]4(3|3|3|3|3|4|4/2|3[4]4/413[3|3|3]3

ME |2]1/3[1[3|2|3]4/2|1(3[|2|3|1(2|2|1[|2|1|2(3|4|4|4|3|2|1|2|3]|1

DO

A
AD

H
RN

Q

NS [3/4[3]3|3[3/3|3|3/3|3|3[3|3|3[|3]3|3]|1|3|3|2[3]3|3]1|1/4/2]3

SO

WB |3]3]3]/3/3/3/3/3[/4/4/4]1]1|3|3|3]1|3[1]1(4]3[3]1/2]1]|1]1/2]3

N
O

1
2
3

4

7 |HNS [3[2]1]1/3/4/(2/4/4/2|2|2|1]4/4]11|3|3|/2|1|3|2|3|/4]4|1/1|1/4/|4

8 |[ERA[2[3]|1]2]3]4/3/2|3/2|1/2/2|3|3|2|1|2|1|2|3|2|1|4|4|1|2|1|4]|2

9

0

—

1




74

83

78

78

83

65

73

76

81

80

90

83

74

70

2/12113/2/3|/4]1]1|3|2|2|1|3|1|3[|1]|2]4]2]1]|3]|2]|2|3]|3]|2|3]|1]|2

213|12/4/4/3|3/2/4[{1]3|2]|2|3|2|2|3]|3|3|2|2|2|4]3|3|1|3]2]|2]|1

2/1411/4|/1)/1/4]1|4{4|3|2|4]|4|3[|1]|2|3]|2]|3]|2|3]4]|2|3]|2]4]|3]2]3

213/1|3|3/3|3|1|3|{4[4[4|4[4]|4|1[|4|3|1|2[4|4]|4[4|3[|1[4]|1|4]|4

SA |3|3/3|3]3[3[3[3]2]2]2]1]1]3|3]|]2]4|3]|2]|1]4]4/3]1]2]1]1]1]4]3

CE |3/4/2|3/4[2|3|3]4/2|3]4/4/3]2|3]|1]2]|3|3|3]|2[4]|]2]2]|3]4]1]|2]2

OK |3/4|1[3[2|2]4]2]1/2|3[|3|2|4|3|3|1[4|2|4|3|3|2|4|2|1|3|2|3]|2

RW [1]4]2]2]1/1/4]/1/2]2|4|12|4]14|3|4|1]4]12]1412]4|3|3[4]4|3|1]4]3

PN

RB

Al

SA [2|3|1]4]2|3|3|1/1/2|3]|3|1]4|3[2|3|3|3|2|4|3|1|/3[4]2[4]|3]|4]3

Sy

AO |14[3]2|/1]1]2|2|3{4/4|3]|2]3|3|3[3]|4|2[2]|3|3|4|3|3|4]2[|3|2|3]2

BD |3{4]/2/3]2/3/3]2]3/3|2|3|3|3[|2|2|1]2]2|3|4|3]|2|1|3]1]|1]2]|3]3

CD |3[4]1[3]3]3]3]2|2/2|2|3|2|3|2|2|1|2|2|3|4|3|2|1]|2|1]|1]2|3]3

2

—

3
1

4 |FOL |314]|3[3[2|3]43/3/3|3(4|1(4|3|2|2|3|2|3|2|2|2|2|2|1|2|3|2]|2

5

—

6

—

7
1

8 |ASA |2|3|2|2|3]4/4/2/2/4|/2|3|2|3|3|2|1|2|1|2|3|3|2|3|3|2|3|1|2]|2

9

N

0

N

1

N

2

N

3

2
4

N

5
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Deskriptive Statistics

Descriptive Statistics

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
kelaskontrol 26 52 94 73.88 10.436
kelaseksperimen 25 63 98 77.12 7.860

valid N (listwise)

25
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Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Model Statistic df Sig. df Sig.
Hasil Belajar KONTROL 111 26 26 .647
EKSPERIMEN 111 25 25 .578

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Test of Homogeneity of Variances

Uji Homogenitas

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Belajar Based on Mean 1.301 1 49 .260
Based on Median 1.290 1 49 .262
Based on Median and with adjusted df 1.290 1 45.162 .262
Based on trimmed mean 1.313 1 49 .257
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Uji-t nilai post-tes

Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of Variances

t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval

Sig. (2- Mean Std. Error of the Difference
F Sig. t df tailed) Difference  Difference Lower Upper
Kemandiri Equal variances .097 756 -2.773 46 .008 -9.16667  3.30605 -15.82140 -2.51194
an Belajar assumed
Equal variances not -2.773 45931 .008 -9.16667 3.30605 -15.82166 -2.51167

assumed




